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ABSTRAK 
 
 
Nama  :  Syaiful 
Nim  :  20100109070 
 JudulSkripsi  : Metode Pembinaan Akhlakul Karimah Terhadap Peserta Didik 
MTs. Muhammadiyah Mandallke Kab. Gowa 
 
 
  
Skripsi ini adalah suatu jenis penelitian lapangan dengan pokok 
permasalahan adalah untuk mengetahui menggambarkan bagaimana bentuk 
metode pembinaan akhlakaul karimah, bentuk akhlak, dan dampak pembinaan 
akhlakul karimah terhadap peserta didk MTs.Muhammadiyah Mandalle Kab. 
Gowa. 
Untuk menjawab, memcahkan dan menyelesaikan permasalahan di 
atas,maka penulis melakukan penelitian kepustakaan (Library research) maupun 
penelitian lapangan (Field research). Penelitian yang dilakukan penulis adalah 
penelitian deskriptif kualitatif. Dalam perjalanan mengumpulkan data, penulis 
menggunakan metode observasi, wawancara/interview dan dokumentasi. Adapun 
dalam penelitian ini terbagi dua yakni data primer dan data sekunder sedangkan 
sumber datanya adalah guru, serta orang tertentu yang dipertimbangkan akan 
memberikan data yang diperlukan.    
 Setelah peneliti mengadakan penelitian, maka dapat melihat dan 
menemukan fakta dilapangan sehingga peneliti dapat mendeskripsikan bahwa 
metode pembinaan akhlakul karimah di MTs.Muhammadiyah Mandalle 
Kab.Gowa hasilnya berjalan dengan baik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang 
 Pembinaan moral dan akhlak yang tinggi merupakan tujuan utama 
Pendidikan Islam dan mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap 
pembinaan pribadi. Pendidikan akhlak sangat penting di jadikan sebagai aspek 
pembinaan di kalangan peserta didik, sementara dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangannya. Oleh karena itu, di perlukan upaya-upaya pembinaan secara 
intensif melalui pembinaan dan pendidikan akhlak agar tertanam kesadaran 
bermoral yang tinggi, sehingga pada akhirnya peserta didik dalam bersikap dan 
bertingkahlaku tercermin dalam kehidupan sehari-hari.
1
 
 Sesuai dengan keadaan dan kondisi, peserta didik kadang menampakkan 
tingkah laku yang sesuai dengan ajaran Agama dan kadang acuh tak acuh atau 
melalaikan praktek ke Agamaan. Karenanya, usaha untuk menumbuhkan 
pengamalan ajaran Agama khususnya Pendidikan dan pembinaan akhlak, harus 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan Pendidikan akhlak terhadap peserta 
didik.
2
  Yang memberikan contoh teladan sebagai langkah pertama membina 
peserta didik dalam mempraktekkan akhlak terpuji, diantaranya membiasakan 
peserta didik mengucapkan salam ketika masuk rumah atau ruangan maupun 
bertemu dengan orang lain, membiasakan bertutur kata yang baik, sopan santun 
dalam berpakaian dan lain-lain.
3
 
                                                          
1
Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia (Cet.I ; Jakarta: Gema Insani Pres, 2004), h. 26 
2
Zaharuddin AR, M. M.Si.& Hasanuddin Sinaga, S.ag. M.A., Pengantar Studi Akhlak 
(Cet, I; Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h. 2 
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Abdurrahman an-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat ( Cet. 
I; Jakarta : Gema Insani Pres, 1994), h. 117  
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 Mencermati penomena kehidupan peserta didik, khususnya peserta didik 
yang berstatus pelajar dan masih tahap pemula, misalnya peserta didik yang berda 
dalam tingkat SD dan SMP/MTs merupakan sesuatu yang mesti disikapi secara 
serius dan dilakukan pembelajaran secara prefentif. Oleh karena itu, peran seorang 
Pendidk atau guru menjadi sangat penting, khususnya dalam hal memberikan 
nasehat-nasehat yang bijak dalam pembinaan moral untuk kepentingan masa 
depan peserta didik itu sendiri. 
 Sementara guru yang mengajar pada MTs. Muhammadiyah Mandalle 
Kabupaten Gowa adalah sebagai orang tua peserta didik di sekolah yang dituntut 
harus mampu mendidik peserta didik hingga menyadari bahwa dirinya berguna 
dan berharga serta mampu menggunakan segala potensi dan bakatnya dengan 
memberi contoh akhlak yang mulia kepada peserta didik maupun orang laian. 
Disamping itu, ia dapat menyesuaikan diri dalam lingkungan di mana ia mengajar. 
 Mengamati perkembangan pendidikana saat ini sangat jauh dengan 
pendidikan akhlak dan akhir-akhir ini umat islam , tergambar dengan jelas betapa 
merosotnya akhlak sebahagian Ummat Islam. Penyimpanan moral yang terjadi 
terutama di kalangan remaja dan sasaran utamanya masuk kedalam lembaga 
pendidikan yaitu sekolah, di mana berbagai kasus yang menimpa diri remaja 
bukanlah suatu hal yang asing lagi didengar di telinga, seperti tawuran, 
perkelahian, narkoba , pergaulan bebas, kerap menghiasi pergaulan pelajar di 
bumi nusantara ini.  
 Pembinaan Akhlak sangat penting bagi manusia pada umumnya dan 
bangsa pada khususnya, agar  mereka mampu berperan lebih baik sebagai 
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generasi pelanjut bagi diri, keluarga, masyarakat dan agama. Sebagaimana dalam 
salah satu hadits Rasulullah saw., yang berbunyi: 
 ِإِمن ِبِا ِِع ث ِتِ ِ  لِمتِممِِممِمك ِرِاِممِِ لا ِخِمل ِق.ِ4   
Artinya: “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak manusia”. 
MTs.Muhammadiyah Mandalle Kabupaten Gowa sebagai lembaga 
Pendidikan berbasis Agama Islam sangat penting untuk mengantarkan remaja 
menuju Pendewasaan yang kelak akan menjadi generasi baru. Berakhlakul 
Karimah dan dapat menjaga citranya sebagai peserta didik dimanapun dia berada. 
Dengan demikian lembaga Pendidikan dikatakan berhasil apabila sudah 
mampu menanamkan Nilai-nilai Rohaniyah dan Nilai Moral terhadap Peserta 
didiknya  sehingga terciptalah generasi  yang berakhlakul Karimah. 
Sehubungan dengan hal di atas, maka persoalan yang paling utama yang 
menurut penulis sangat penting di sikapi adalah pembinaan akhlak peserta didik 
yang dilakukan sedini mungkin agar mereka dapat menjadikan sebagai pegangan 
utama dalam berperilaku sehari-hari, khususnya pada lingkungan dimana mereka 
berada dan menampilkan perilaku akhlakul Karimah. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka Peneliti mengangkat 
rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana metode pembinaan Akhlakul Karimah terhadap peserta 
didik MTs.Muhammadiyah Mandalle Kabupaten Gowa? 
                                                          
4
Imam  Malik,  AI-muaththa; Jus 14 (Beirut: Darul Fikr, 1980), h. 132. 
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2. Bagaimana Akhlak peserta didik MTs. Muhammadiyah Mandalle 
Kabupaten Gowa? 
3.  Bagaimana dampak pembelajaran Akhlakul Karimah terhadap Akhlak 
peserta didik MTs. Muhammadiyah Mandalle Kabupaten Gowa?  
C. Fokus Penelititian 
Untuk menghindari kesalahan yang keliru dalam memahami maksud dari 
penulisan ini, serta agar pembahasan ini lebih terarah, maka diperlukan adanya 
fokus penelitian sebagai batasan masalah yang berisi pokok masalah yang masih 
bersifat umum. Adapun fokus  dalam penelitian ini yang dianggap penting untuk 
di ketahuidan diberikan pengertian adalah sebagai berikut: 
1. Metode Pembinaan yaitu cara tertentu yang dilakukan sebagai usaha 
mengintensifkan kegiatan yang khusus untuk mencapai suatu tujuan  
yang ingin dicapai dalam membinaan secara berdaya guna dan berhasil 
guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 
2. Akhlakul Karimah yakni budi pekerti atau kelakuan yang di 
manifestasikan kedalam perbuatan, sikap yang baik dalam diri seseorang 
yang bukan hanya ditujukan kepada manusia saja akan tetapi kepada 
Allah dan kepada diri sendiri serta makhluk yang lainnya. 
Berdasarkan hasil uraian di atas, maka penulis dapat mengemukakan 
bahwa yang menjadi focus dalam penelitian  ini adalah suatu penelitian, kajian 
ilmiah yang berusaha mencari atau mengungkap bentuk realisasi dan aplikasi 
akhlakul karimah serta bentuk metode pembinaan yang dilakukan oleh guru dalam 
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membinan akhlakul karimah pada peserta didik MTs. Muhammadiyah Mandalle 
Kabupaten Gowa. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Biasanya seorang yang melakukan penelitian suda barang tentu 
mempunyai tujuan tertentu. Adapun yang hendak dicapai dalam penelitian 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui metode-metode pembinaan Akhlakul Karimah 
terhadap peserta didik MTs Muhammadiyah Mandalle Kabupaten 
Gowa. 
b. Untuk mengetahui kendala-kendala apa yang di hadapi dalam 
pembinaan Akhlakul Karimah pada peserta didik MTs Muhammadiyah 
Mandalle Kabupaten Gowa. 
c. Untuk mengetahui bagaimana Akhlak peserta didik MTs. 
Muhammadiyah Mandalle Kabupaten Gowa 
2. Kegunaan 
Adapun kegunaan dari penelitian ini yakni, sebagai berikut. 
a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi suatu masukan bagi para guru, 
khususnya bagi peneliti sendiri. 
b. Dalam  hasil penelitian ini di harapkan menjadi acuan bagi madrasah 
dan institusi Pendidikan lainnya dalam melakukan pembinaan Akhlak 
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terhadap peserta didik, sehingga dapat melahirkan generasi mudah 
yang berakhlakul Karimah.  
E. Garis-garis Besar Isi Skripsi 
Untuk mendapatkan gambaran yang utuh  dan sistematis, penulisan 
skripsi ini terdiri dari lima bab dan setiap bab dirinci ke dalam beberapa sub bab 
yang tidak terpisahkan gambarannnya adalah sebagai berikut. 
Bab I adalah pendahuluan yang diawali dengan uraian latar belakang 
masala yang akan mengungkap kerangka dasar mengenai pemikiran awal yang 
menjadi alasan urgensi studi analisis ini dilakukan. Berikutnya adalah rumusan 
masalah yang menjadi topik inti dari pembahasan dalam skripsi ini. Selanjutnya 
adalah focus penelitian yaitu batasan masalah untuk mengetahui bagaimana 
bentuk realisasi dan aplikasi akhlakul karimah terhadap peserta didik MTs. 
Muhammadiyah Mandalle dan membahas pengertian secarah umum  tentang 
Metode Pembinaan Akhlakul Karimah Terhadap Peserta didik MTs. 
Muhammadiyah Mandalle Kabupaten Gowa. untuk menghindari pemahaman 
yang salah terhadap isi skripsi ini. Berikutnya penulis mengemukakan tujuan dan 
kegunaan penelitian agar penelitian ini tepat sasaran, baik kegunaan secara ilmiah 
maupun kegunaan secara praktis. Pada bagian akhir bab ini dibentangkan garis 
besar isi skripsi. 
Bab II adalah tinjauan pustaka yang berisi kerangka konseptual mengenai 
pembahasan dalam skripsi ini. Pada bagian ini diawali dengan mengemukakan 
tentang pengertian Akhlakul Karimah serta Sumber dan Macam-macam, Tujuan 
Akhlak serta metode Pembinaan Akhalakul Karimah. 
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Bab III metodologi penelitian yang mencakup jenis dan sumber data itu 
diperoleh baik data sekunder maupun data primer yang meliputi populasi, adapun 
populasinya adalah anak/peserta didik. Sampelnya adalah dengan menggunakan 
metode purposive  sampling  maka penulis menentukan siapa-siapa yang akan 
menjadi objek dalam penelitian ini. Selanjutnya instrumen penelitian sebagai alat 
untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan seperti membuat kuesioner dan 
pengambilan dokumentasi untuk mengefektifkan penelitian ini. Selanjutnya 
prosedur pengumpulan data tentunya sebelum penulis kelapangan penulis 
mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan dalam penelitian demi lancarnya tahap 
pelaksanaan penelitian ini. Pada akhir bab ini penulis mengemukakan teknik 
analisis yang penulis gunakan untuk menganalisis dan mengolah data-data yang 
telah diambil dari responden. 
Bab IV hasil penelitian yang meliputi gambaran atau selayang pandang 
MTs.Muhammadiyah Mandalle. Kemudian Bagaimana hakikat Pembinaan 
Akhlakul Karimah terhadap peserta didik MTs.Muhammadiyah Mandalle 
Kabupaten Gowa. Serta Bagaimana bentuk metode Pembinaan Akhlakul Karimah 
pada peserta didik MTs.Muhammadiyah Mandalle Kabupaten Gowa. 
Bab V penutup yang meliputi kesimpulan hasil penelitian dan saran. 
Saran dalam bagian ini ditujukan pada Siswa MTs Muhammadiyah Mandalle. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Akhlak 
Akhlak mempunyai jangkauan, pengertian yang luas, bukan hanya 
hubungan manusia dengan tuhan, hubungan manusia dengan manusi, akan tetapi 
mencakup pula hubungan manusia dengan alam semesta. Baik dalam bentuk kerja 
sama, gotong royong, saling membantu dan sebagainya. 
1. Pengertian Akhlak 
Dari segi bahasa, kata Akhlak berasal dari bahasa arab, jamak dari kata 
Khuluk  yang berarti perangai atau tabiat, dalam bahasa Indonesia akhlak berarti “ 
Budi Pekerti” Kesusilaan atau Sopan Santun” .  Akhlak didalam bahasa Indonesia, 
dipakai perkataan moral dan etika. Kemudian istilah moral yang dikenal berasal 
dari bahasa latin “Mores” yang artinya adat kebiasaan , dalam bahasa sehari-hari  
lebih dikenal dengan arti kesusilaan.
1
  
Dari pengertian diatas dapat diketahui  bahwa Akhlak adalah sifat-sifat 
yang dibawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan selalu ada 
padanya. Sifat itu dapat lahir berupa perbuatan baik, disebut Akhlak yang mulia, 
atau perbuatan buruk disebut Akhlak tercela. 
                                                          
1
H.M Rudding Emang dan Lomba Sultan, MA,  Aklak Tasawuf,  (Ujung Pandang; 1995) 
h.1. 
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Menurut Ibnu Athir dalam bukunya  An Nihaya , menerangkan bahwa 
makna Khuluk ialah gambarang batin manusia yang tepat yakni jiwa dan 
sifat-sifatnya.
2
  
Iman Al-Ghazali mengemukakan defenisi Akhlak yakni : 
 ِخيَغ خنٍِمر خسُيَو ٍةَل خوُهُسِب ُل اَع خ ف َلَ ُارُد خصَت اَه خ نَع ٍةَخِس َار ِس خف َّ نَلا ا ِفِ ٍةَئخيَه خنَع ٌة اَبِع ُقُل خلَْا  ٍةَّي ِوُر َو ٍر خكِف َلَا ٍةَج اَح  
Artinya : “Akhlak ialah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari 
padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan tidak 
memerlukan pertimbangan fikiran (lebih dahulu).”3 
 
Prof. Dr. Ahmad  amin memberikan defenisi, bahwa yang di sebut 
akhlak ”Adatul-Iradah, atau kehendak yang dibiasakan.defenisis ini 
terdapat dalam suatu tulisan yaitu Bahwa yang disebut ahklak ialah 
kehendak yang dibiasakan. Artinya bahwa kehendak itu bila membiasakan 
sesuatu, maka kebiasaan itu dinamakan akhlak. Sekalipun ketiga defenisi 
akhlak di atas berbeda kata-katanya, tetapi sebenaranya tidak berjauhan 
maksudnya, sehingga Prof. KH. Farid Ma’ruf membuat kesimpulan 
tentang defenisi akhlak ini yaitu : “ kehendak jiwa manusia yang 
menimbulkan perbuatan dengan mudah karena kebiasaan, tanpa 
memerlukan pertimbanagn fikiran terlebih dahulu.
4
 
 
Dari beberapa pengertian di atas, dapatlah di mengerti bahwa akhlak 
adalah tabiat atau sifat seseorang, yakni keadaan jiwa yang telah terlatih, sehingga 
dalam jiwa tersebut benar-benar telah melekat sifat-sifat yang melahirkan 
perbuatan-perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa difikirkan dan di angang-
angangkan lagi. Maksud dari perbuatan yang dilahirkan dengan mudah tanpa pikir 
lagi di sini bukan berarti bahwa perbuatan tersebut dilakukan dengan tidak 
sengaja atau tidak dikehendaki. Jadi perbuatan-perbuatan yang dilakukan itu 
                                                          
2
Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja (Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta, 1993). 
3
Abu Hamid Muhammad al-Ghozali, Ihya‟ „ Ulumuddin, jilid III, (Cet. III;  Bairut: Daarul 
al-Fikr : 1411 H/1991 M.) h.58.  
4
Ahmad Amin, al-Akhlak, diterjemahkan oleh Farid Ma’ruf dengan judul, Etika (Ilmu 
Akhlak) (Cet. VII; Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h. 62.  
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benar-benar sudah merupakan “azimah”, yakni kemauan yang kuat tentang 
sesuatu perbuatan, oleh karenanya jelas perbuatan itu memang sengaja 
dikehendaki adanya. Hanya saja karena keadaan yang demikian itu dilakukan 
secara kontinyu, sehingga sudah menjadi adat atau kebiasaan untuk 
melakukannya, dan karenanya timbullah perbuatan itu dengan mudah tanapa fikir 
lagi. 
Jadi, akhlak itu sendiri bukanlah perbuatan, melainkan gambarang bagi 
jiwa yang tersembunyi. Oleh karenanya dapat disebut bahwa “akhlak itu adalah 
nafsiah (besifat kejiwaan) atau maknawiyah (sasuatu yang abstrak) dan bentuknya 
yang kelihatan kita namakan muamalah (tindakan) atau suluk (perilaku), maka 
akhlak adalah sumber dan perilaku adalah bentuknya. 
Perlu dijelaskan pula bahwa memenag sering perbuatan itu dilakukan  
secara kebetulan tanpa adanya kemauan atau tanpa dikehendaki, atau jugak 
sesuatu perbuatan yang dilakukan sekali atau beberapa kali saja, begitu pula suatu 
perbuatan yang dilakaukan tanpa adanya ikhtiar dan kebebasan, dalam arti 
dilakukannya perbuatan tersebut dengan terpaksa, maka perbuatan-perbuatan 
seperti itu di atas tidaklah dapat dikategorikan kedalam “akhlak”. 
Dapat dicontohkan di sini, seseorang tidaklah dikatakan berakhlak 
dermawan, apabila memberikan harta/uangnya (dalam bersadaqah) itu dilakukan 
hanya sekali atau dua kali saja, atau muingkin dalam pemberian itu karena 
terpaksa (karena gengsi, dan sebagainya). Jadi permberian tersebut mestinya tidak 
dikehendaki, atau mungkin dalam pemberian itu masih memerlukan perhitungan 
dan pemikiran (masih merasa berat). 
11 
 
 
 
Padahal faktor kehendak atau kemauan ini memegang peranan yang 
penting, karena dengan kehendak tersebut menunjukkan adanya unsur ikhtiar dan 
kebebasan, yang karenanya dapatlah disebut dengan “akhlak”5      
Jadi pada hakikatnya akhlak ialah suatu kondisi atau sifat yang telah 
meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian hingga dari situlah timbul berbagai 
macam perbuatan dengan cara spontan dan mudah tanpa dibuat-buat dan tanpa 
memerlukan pemikiran. Apabila dari kondisi tadi timbul kelakuan yang baik dan 
terpuji  menurut pandangan syariat atau akal pikiran, maka di sebutlah budi 
pekerti yang baik. Sebaliknya yang timbul dari padanya kelakuan yang buruk, 
maka itulah dinamakan budi pekerti yang buruk. Didalam hubungan dengan 
Syariat Islam, akhlak sangat ditekankan. Sehingga Ajaran Islam sangat 
menekankan pendidikan akhlak bagi anak sejak dari masa kecilnya hingga ia 
dewasa. 
2. Akhlakul Karimah 
Akhlakul karimah seseorang adalah sikap seseorang yang di 
manifestasikan kedalam perbuatan. Sikap seseorang mukmin saja tidak 
digambarkan dalam perbuatan atau tidak tercermin dalam perilaku sehari-hari, 
dengan perkataan lain adanya kontradiksi antara sikap dan tingkah laku. Oleh 
karena itu meskipun secara teoritis hal itu terjadi tetapi di pandang dari sudut 
ajaran Islam itu tidak boleh terjadi atau walaupun terjadi menurut ajaran islam itu 
termasuk iman yang rendah.
6
 
3. Sumber dan Macam-macam Akhlak 
                                                          
5
M. Zein Yusuf, Akhlak-Tasawuf ( Semarang: Al-Husna, 1993) h. 7.  
6
H. Muh. Ruddin Emang, op. cit., h. 99. 
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1) Sumber Akhlak 
Persoalan “ Akhlak” didalam Islam di bicarakan dan dimuat dalam al-
Hadits sumber tersebut merupakan batasan-batasan dalam tindakan sehari-hari 
bagi manusia dan yang menjelaskannya arti baik dan buruk. Memberi informasi 
kepada umat, apa yang mestinya harus diperbuat dan bagaimana harus bertindak. 
Sehingga dengan mudah dapat diketahui, apakah perbuatan itu terpuji atau 
tercelah, benar atau salah. Kita telah mengetahui bahwa Akhlak Islam adalah 
merupakan sisten moral atau Akhlak yang Berdasarkan Islam, yakni bertitik tolak 
dari aqidah yang di wahyukan Allah kepada Nabi atau Rasul-Nya yang kemudian 
agar di sampaikan kepada umatnya. Akhlak Islam, karena merupakan sistem 
Akhlak yang berdasarkan kepercayaan kepada Tuhan, maka tentunya sesuai pula 
dengan dasar dari pada agama itu sendiri. Dengan demikian, dasar atau sumber 
dari pada Akhlak adalah al-Qur’an dan al-Hadits yang merupakan sumber yang 
utama dari agama itu sendiri.
7
 
Pribadi Nabi Muhammad adalah contoh yang paling tepat untuk dijadikan 
teladan dalam membentuk kepribadian. Begitu jugak sahabat-sahabat Beliau yang 
selalu berpedoman kepada al-Qur’an dan as-Sunah dalam kesehariannya. 
Dengan demikian tidak diragukan lagi bahwa segala perbuatan atau 
tindakan manusia apapun bentuknya pada hakekatnya adalah bermaksud 
mencapai kebahagiaan menurut sistem moral atau akhlak yang agamis (Islam) 
dapat di capai dengan jalan menuruti perintah Allah yakni dengan menjauhi 
                                                          
7
H. A. Mustofa, Akhlak Tasawuf  ( Cet. II; Bandung: CV Pustaka Setia, 1997) h. 149. 
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segala larangan-Nya dan mengerjakan segala perintah-Nya, sebagaimana yang 
tertera dalam pedoman dasar  hidup setiap muslim yakni al-Quran dan al-Hadits. 
2) Macam- macam Akhlak 
a)  Akhlak Al-Karimah 
Akhlak Al-Karimah atau Akhlak yang mulia sangat amat jumlahnya, 
namaun di lihat dari segi hubungan manusia dengan Tuhan  dan manusia dengan 
manusia, akhlak yang mulia itu dibagi menjadi tiga bagian yaitu: 
1. Akhlak terhadap Allah 
    Akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan 
selain Allah. Dia memiliki sifat-sifat terpuji demikian agung sifat itu, yang 
jangankan manusia, malaikatpun tidak menjangkau hakekatnya. 
2. Akhlak terhadap diri sendiri 
    Akhlak yang baik terhadap diri sendiri dapat di artikan menghargai, 
menghormati,menyayangi dan menjaga diri sendiri dengan sebaik-baiknya, 
karena sadar bahwa dirinya itu sebagai ciptaan dan amanah Allah yang 
harus dipertanggung jawabkan dengan sebaik-baiknya. Contohnya: 
menghindari minuman yang beralkohol, menjaga kesucian jiwa, hidup 
sederhana serta jujur dan hindarkan perbuatan tercelah. 
3. Akhlak terhadap sesama manusia 
    Manusia adalah makhluk sosial yang kelanjutan eksistensinya secara 
fungsional dan optimal banyak bergantung pada orang lain. Islam 
menganjurkan berakhlak yang baik kepada saudara, karena ia berjasa dalam 
ikut serta mendewasakan kita. Caranya dapat dilakukan dengan 
memuliakannya, memberikan bantuan, pertolongan dan menghargainya.
8
 
 
Jadi, manusia menyaksikan dan menyadari bahwa Allah telah 
mengaruniakan kepadanya keutamaan yang tidak dapat terbilang dan karunia 
kenikmatan yang tidak bias di hitung banyaknya, semua itu perlu disyukurinya 
dengan berupa berzikir dengan hatinya. Sebaiknya dalam kehidupannya 
senantiasa berlaku hidup sopan dan santun menjaga jiwanya agar selalu bersih, 
dapat terhindar dari perbuatan dosa, maksiat, sebab jiwa adalah yang terpenting 
                                                          
8
H. Moh. Ardani, Akhlak Tasawuf (Cet. II; Jakarta:  Mitra Cahaya Utama, 2005) h. 49-57. 
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dan pertama yang harus di jaga dan di pelihara dari hal-hal yang dapat mengotori 
dan merusaknya. Karena manusia adalah makhluk sosial maka ia perlu 
menciptakan suasana yang baik, satu dengan yang lainnya saling berakhlak yang 
baik. 
b). Akhlak Al-Mazmumah  
Akhlak Al-Mazmumah (akhlak yang tercela) adalah sebagai lawan atau 
kebalikan dari akhlak yang baik sebagaiman tersebut diatas. Dalam ajaran Islam 
tetap membicarakan secara terperinci  dengan tujuan agar dapat di pahami dengan 
benar, dan dapat di ketahui cara-cara menjauhinya. Berdasarkan petunjuk ajaran 
Islam  di jumpai berbagai macam  akhlak yang tercela, di antaranya: 
1. Berbohong 
Ialah memberikan atau menyampaikan informasi yang tidak sesuai dengan 
yang sebenarnya. 
2. Takabur (sombong) 
Ialah merasa atau mengaku dirinya besar, tinggi, mulia, melebihi orang 
lain. Pendek kata mersa dirinya lebih hebat. 
3. Dengki 
Ialah rasa atau sikap tidak senang atas kenikmatan yang tidak di peroleh 
orang lain. 
4. Bakhil atau kikir Ialah sukara baginya mengurangi sebahagian dari apa 
yang di milikinya itu untuk orang lain.
9
 
Sebagaimana di uraikan diatas maka akhlak dalam wujud pengalamannya 
dibedakan menjadi dua: akhlak yang terpuji dan akhlak yang tercelah. Jika sesuai 
dengan perintah Allah dan rasul-Nya yang kemudian melahirkan perbuatan yang 
baik, maka itulah yang dinamakan akhlak yang terpuji, sedangkan jika ia sesuai 
dengan apa yang dilarang oleh Allah dan rasul-Nya dan melahirkan perbuatan-
perbuatan yang buruk, maka itulah yang dinamakan akhlak yang tercelah. 
                                                          
9
Ibid., h. 57-59. 
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4. Tujuan Akhlak 
Tujuan dari pendidikan dan pembinaan akhlak dalam Islam adalah untuk 
membentuk manusia yang bermoral baik, keras kemauan, sopan dalam berbicara 
dan perbuatan, muliah dalam tingkah laku perangai, bersifat bijaksana, sempurna, 
sopan dan beradab, ikhlas, jujur dan suci. Dengan kata lain pendidikan akhlak 
bertujuan untuk melahirkan manusia yang memiliki keutamaan (al-fadhilah). 
Berdasarkan tujuan ini, maka setiap saat, keadaan, pelajaran, aktifitas, merupakan 
sarana pendidikan akhlak. Dan setiap pendidik harus memelihara akhlak dan 
memperhatikan akhlak diatas segala-galanya.
10
 
Barmawi Umary dalam bukunya materi akhlak menyebutkan bahwa tujuan 
akhlak adalah hubungan umat Islam dengan Allah Swt dan sesama makhluk selalu 
terpelihara dengan baik dan harmonis.
11
 
Sedangkan Omar M. M.Al-Toumy Al-syaibany, tujuan akhlak adalah 
menciptakan kebahagiaan dunia dan akhirat , kesempurnaan individu dan 
menciptakan kebahagiaan, kemajuan, kekuatan dan keteguhan masyarakat.
12
 
Dari pendapat diatas dapat disimpulan bahwa tujuan akhlak pada 
prinsipnya adalah untuk mencapai kebahagiaan dan keharmonisan dengan 
berhubungan dengan Allah Swt, disamping berhubungan dengan sesama makhluk 
dan jugak alam sekitar, hendak menciptakan manusia sebagai makhluk yang 
tinggi dan sempurna serta lebih dari makhluk lainnya. 
                                                          
10
H. Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam ( Jakarta:Bulan Bintang, 1990) h. 115. 
11
Barmawie Umary, Materi Akhlak (Solo: CV Ramadhani, 1988) h. 2.  
12
Omar M. M.Al-Toumy Al-syaibany, Filsafat  Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Bulan 
Bintang, 1979) h. 346 
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Pendidikan Agama berkaitan erat dengan pendidikan Akhlak, tidak 
berlebihan apabila dikatakan bahwa pendidikan akhlak dalam pengertian Islam 
adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan Agama. Sebab yang 
baik adalah yang dianggap baik oleh agama dan yang buruk adalah apa yang di 
anggap buruk oleh agama. Sehingga nilai-nilai akhlak, keutamaan akhlak dalam 
masyarakat Islam adalah akhlak yang ke utamaan yang diajarkan oleh Agama. 
B. Metode  Pembinaan Akhlak 
1. Metode-metode pembinaan akhlak 
1) Metode Pembinaan dengan keyakinan Agama 
Dalam menanamkan keyakinan Agama, pesan Lukman menekankan tiga 
aspek penting, yaitu: 
a) Keyakinan tauhid yang sebersih-besihnya 
b) Kesadaran akan kemakhlukan kita yang wajib mensyukuri segala 
karunia tuhan; dan 
c) Kesadaran bahwa segala gerak- gerik kita, yang nampak maupun yang 
tersembunyi tidak lepas dari pengetahuan dan pengawasan Tuhan 
Untuk menumbuhkan, memupuk dan memantapkan keyakinan agama 
itu, Lukman berpesan kepada anaknya agar mendirikan sholat. Ini berarti 
melaksana kan ibadah harus dibiasakan semenjak kecil.
13
  
2) Metode pembinaan dengan teladan 
                                                          
13
Hj. Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. III; Bandung;  Pustaka Setia, 2005) 
h. 152. 
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Kebiasaan dalam pembinaan adalah metode yang paling meyakinkan 
keberhasilannya dalam mempersiapkan dan membentuk anak bermoral, baik 
dalam ucapan, perbuatan, dan beretrika tinggi.
14
 
Hal ini karena pembinaan adalah contoh terbaik dalam pandangan anak, 
yang akan ditirunya dalam tindak tanduk dan sopan santun, disadari ataupun tidak 
bahkan tertanam dalam jiwa anak baik dalam ucapan, perbuatan, material ataupun 
spiritual. 
Dari sisini keteladanan menjadi sector penting dalam hal baik buruknya 
anak. Jika pendidikan jujur, dapat dipercaya, berakhlak, menjauhkan diri dari 
perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan agama, maka anak akan tumbuh 
dalam sikap yang menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan yang bertentangan 
dengan agama, dan jika pendidikan bohong, khianat, durhaka, kikir, penakut, dan 
hina maka anak tidak mampu menentukan dirinya. 
Adapun keteladanan dalam akhlak, baik yang berkenaan dengan 
kemuliaan, kezuhudan, tawadhu, sabar, kuat, berani, maupun yang berhubungan 
dengan cara berpolitiknya dan cara berpegang teguh kepada prinsipnya. 
Dalam keteladanan bermurah hati, Rasulullah saw., selalu menyantuni 
orang tanpa merasa takut kekuranagn dan kemiskinan. Hal ini sesuai dengan 
firman Allah dala Surah Al-Ahzab/33: 21. 
                                   15    
                                                          
14
Abdul Nashih Ulwan, Tarbiyah Al- Aulad Fi Al Islam, Dialihkan Bahasakan oleh 
Anwar Rasyid Anak At-Al, dengan judul Pendidikan dalam Al-Qur‟an (Cet. III; Semarang:  Al-
Syifa, 1981) h, 696. 
15
Departeman Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan (Bandung: PT. Syamil Cipta Media, 
2005), h. 420. 
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Artinya : 21. Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 
dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. 
 
Keteladanan sangat berperan didalam interaksi pendidikan anak atau 
subyek bukan sekedar menangkap/atau memperoleh makna sesuatu dari ucapan 
pendidikan akan tetapi justru melalui dari keseluruhan pribadi yang terganbar 
pada sikap dan tingkah laku para pendidiknya. 
Nabi saw sangat menekankan kepada pendidik dan orang yang 
berpotensi dalam dunia pendidikan untuk memberikan keteladanan yang baik 
dalam segala segi, sehingga sejak dini anak-anak dididik terpatri oleh kebaikan, 
berakhlak dan bertingkah laku berdasarkan sifat-sifat utama lagi terpuji. 
3) Metode Pembinaan dengan adat Kebiasaan 
Adat kebiasaan yang bersikap edukatif yang lebih biasa dilakukan anak 
sejak sangat dipengaruhi perkembangan pribadinya, pendidikan budi pekerti yang 
telah dibiasakan dalam ruang lingkup lembaga pendidikan yaitu sekolah, tetapi 
pada hakekatnya dimulai dari dalam ruang lingkup rumah tangga yang kemudian 
dibimbing atau dibina secara baik, sejak kecil anak-anak hendaklah dibentuk pola 
tertentu  dengan mempraktekkan amal perbuatan yang mendukung tujuan 
pendidikan. 
Rasulullah saw memerintahkan kepda pendidik agar mereka 
mengajarkan kepada anak tentang sholat ketika berumur tujuh tahun, sebagaiman 
Rasulullah saw sabdakan.  
 
  :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق« ْضاَو،َنيِنِس ِعْبَس ُءاَن َْبأ ْمُىَو ِةَلََّصلِاب ْمَُكدَلَْوَأ اوُرُم ْمُىُوِبر
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جاَضَمْلا يِف ْمُه َن ْ ي َب اوُقِّر َفَو ٍرْشَع ُءاَن َْبأ ْمُىَو ،اَه ْ يَلَع
16  
 “Suruhlah anak-anakmu melakukan shalat di waktu dia berumur tujuh 
tahun, dan pukullah mereka kalau sudah berumur sepuluh tahun dan 
pisahkanlah tempat tidur di antara mereka (maksudnya antara anak laki-laki 
dan perempuan)”. (HR. Abu Daud) 
 
Hadits diatas merupakan upaya pengajaran dan pembiasaan bagi anak 
didik untuk mempersaiapkan menjadi manusia yang beraqidah dan berakhlak 
yang mulia. Para pendidik hendaknya menerapkan sistem Islam atau norma-
norma agama supaya dia menghendaki  kedamaian kebaikan serta kestabilan bagi 
anggota masyarakat dan generasi muda. 
Dalam masa pertumbuhan anak hendaknya lebih banayak mendapatkan 
pengajaran dan pembiasan norma-norma Agama  sejak dini didalam keluarga, 
lembaga pendidikan, sampai dalam lingkungan masyarakat. 
4) Metode pembinaan dengan penyajian dan wejangan 
Adapun pengertian nasehat adalah suatu ajaran, peringatan atau teguran 
pendidik bagi anak sebagaimana di dalam Al-Qur-an suruah Lukman /31: 13. 
yang berbunyi. 
                                   17  
Artinya : Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu 
ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar". 
Cara mendidik yang baik dalam membentuk kepribadian anak, 
mempersiapkannya secara moral, psikis dan sosial adalah mendidik dengan 
                                                          
16
Abu Dawud Al-Hafid, Sunan Abi Dawud, (Juz II., Beirut: Daarul Fiqri, 1994/1414), 
h. 197. 
17
Departemen Agama RI, op. cit., h. 581. 
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memberikan. Nasehat, sebab nasehat sangat berperan dalam mendidik anak 
tentang segala hakekkat, menghiasi dengan akhlak yang mulia, dan mengajarinya 
tentang prinsip-prinsip Islam. 
Karena itulah para pendidik hendaknya memahami hakikat dan metode 
Al-Qur’an dalam upaya memberikan nasehat, dalam membina anak-anak kecil 
sebelum dewasa secara spritual, mporal dan social sehingga mereka menjadi anak-
anak yang berakhlak dengan baik. 
Sebagaimana dalam nasehat salah seorang sahabat Nabi Ali Bin Abi 
Thalib r.a yang menegaskan:jika setiap pendidik memberikan kepada anak 
didiknya, kemungkinan besar ia berhasil menanamkan kecintaan anak-anak dan 
murid-muridnya kepada hamba-hamba Allah yang saleh, melalaui pendidikan 
islam  terutama jiwa agama pada anak. 
Ajakan yang berulang kali pada anakdiawali dengan perkataan”Wahai 
anakku” sangatlah berpengaruh dalam mengerahkan emosi dan intuisi anak 
betatapa banyak ayat-ayat Al-Qur’an yang di awali dengan kata wahai karena itu 
tidak ada jalan para pendidik  menggunakan gaya bahasa  Al-Qur’an dalam 
menanamkan petunjuk kepada anak didik dan mengajak mereka kepada  kebaikan 
Al-Qur’an merupakan kitab mulia yang diturunkan yang maha bijaksana, 
mengajak kepada keteladanan pada anak yang berbuat baik. 
 
 
5) Pembinaan dengan pengawasan 
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Maksud pembinaan yang di sertai dengan pengawasan yaitu 
mendampingi anak dalam upaya dalam membentuk aqidah dan moral, secara terus 
menerus tentang hal dalam pendidikan  jasmani maupun dalam pembelajaran 
anak. 
Pendidikkan termasuk dasar kuat dalam mewujudkan yang dapat 
melaksanakan kewajiban-kewajiban dalam kehidupan ini. Dalam pembinaan 
keluarga terwujudnya kejayaan Islam sehingga anak meneladani setiap pemberian 
yang ditanamkan kepadanya. 
Islam dengan prinsi-prinsipnya yang universal dengan aturan-aturan 
yang real dan abadi, mendorong para orang tua untuk selalu  mengawasinya dan 
mengontrol pendidikan anak-anak mereka dalam setiap segi kehidupan, pada 
semua aspek pendidikan. 
Bentuk ini adalah Nash-nash yang berhubungan dengan pengawasan 
Firman Allah Q-S. At-Tahrim /66: 6. 
                                  
                   18 
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikap-alaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai 
Allah terhadap apa yang diperintahkann-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang di perintahkan”. 
Seorang pendidik harus memelihara anaknya dan mengawasi tingkah 
lakunya  jika anak itu melakukan tugas, berilah petunjuk jika ia terlibat 
kemungkaran dan surulah menghapus kesalahannya dengan berbuat baik. 
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Ibid., h. 505-506 
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Bersikap lemah lembut teerhada fakir miskin, mendidik dan mencegah 
perebuatan yang  jahil. Inilah wujud pengawasan dan perhatian Nabi saw 
terhadapa anggota keluarga dan masyarakat, memberi pengawasan secara praktis 
bagi setiap pendidik dan metode efektif dalam upaya perbaikan. Pengawsan ini 
sekaligus menghimbau mereka yang bertanggung jawab terhadap pendidk untuk 
mencurahkan usaha dan perhatian seoptimal mungkin dalam membahagaiakan 
peserta didik untuk memberdayakan akal, jiwa dan moral peserta didik. 
Seorang pendidik harus memperhatikan hal-hal orang lain. Jika anak 
melalaikan kewajiban pada dirinya, ibu, saudara-saudaranya, kerabat gurunya, 
maka seorang pendidik harus menjelaskan kewajiban-kewajiban tersebut. Dengan 
harapan peserta didik yang menyadari akibat kebiasaan jelek yang sudah 
dikerjakan. 
6) Metode Pembinaan dengan Kesadaran Moral 
Pembangkitan kesadaran moral dalam pendidikan anak, sebagaomana 
dicontohkan oleh Lukman, berpangkal kepada kemampuan membedakan anatara 
yang makruf, yakni hal-hal yang tidak bertentangan dengan nilai-nilai agama dan 
nilai-nilai moral, dan yang mungkar yakni hal-hal yang mengganggu dan 
menimbulkan kerusakan pada kehidupan manusia. 
Didikan yang memberikan kepada anak tentu saja tidak sekedar bersifat 
pengetahuan  tentang apa yang makruf dan yang mungkar. Ia jugak dan terutama 
harus bersifat membangkitkan: 
a) Tekat  untuk menegakkan hal-hal yang makruf dan mencegah hal-hal yang 
mungkar, dan 
23 
 
 
 
b) Keberanian untuk menanggung resiko dalam menegakkan hal-hal yang 
makruf dan mencegah hal-hal yang mungkar itu  
2. Tujuan Pembinaan Akhlak 
Tujuan dari pembinaan Akhlak dalam Islam  adalah untuk membentuk 
manusia yang bermoral baik, keras kemauan, sopan dalam berbicara dan 
perbuatan, mulia dalam tingkah laku perangai, bersifat bijaksana, sempuirna, dan 
beradab, ikhlas, jujur dan suci. Dengan kata lain pendidikan Akhlak bertujuan 
untuk melahirkan manusia yang memiliki keuitamaan (al-fadhilah). Berdasarkan 
tujuan ini, maka setiap saat, keadaan, pelajaran, aktifitas, merupakan sarana 
pendidikan Akhlak. Dan setiap pendidik harus memelihara Akhlak dan 
memperhatikan Akhlak di atas segala-galanya.
19
 
Masa yang paling penting dan paling pekah dalam kehidupan seseorang 
adalah pada masa kanak-kanak, dan pada saat inilah kepribadian dan karakter 
seseorang terbentuk. Anak-anak yang di besarkan dalam lingkungan yang 
Religius dan terbiasa melakukan aktifitas Keagamaan akan dapat mempengaruhi 
keadaan jiwanya. Untuk dan berkembang sesuai dengan takaran Religiusitas 
Islam. Pembentukan kepribadian yang islami harus dimulai sejak dini,dan mulai 
dari Lingkungan Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat. 
Akhlak merupakan Mutiara hidup yang membedakan makhluk Manusia 
dengan Mahluk lainnya, sebab seandainya Manusia tanpa Akhlak, akan hilanglah 
derajat kemanusiaan-nya sebagai Makhluk Allah yang paling mulia dan turunlah 
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H. Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam ( Jakarta: Bulan Bintang, 1990) h. 115. 
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kederajat Binatang. Bahkan jika sekiranya tanpa Akhlak, Manusia akan lebih 
hina, lebih jahat, lebih buas dan lebih rendah dari pada Binatang. 
Islam sebagai Agama Universal, membawa inti ajarannya untuk 
mengadakan bimbingan bagi kehidupan mental dan jiwa manusia, sebab dalam 
bidang inilah teletak Hakekat Manusia.
20
  
Bimbingan Islam bertujuan untuk mengokohkan ketinggian Martabat 
Manusia dalam rangka memenuhi fungsinya sebagai Khalifah Allah di muka 
bumi.
21
  
Menurut Farid Ma’ruf Noor, bahwa Akhlak atau Budi Pekerti perlu 
dibina sejak dini karena ia bertujuan sebagai tali pengikat  Silaturraahmi, 
persatuan, kesatuan dan persaudaraan yang kukuh kuat bagi kehidupan 
Umat Manusia, yang dapat melahirkan Sense Of Belonging Together 
(perasaan senasib dan sepenanggungan) dalam masyarakat guna 
mewujudkan kepentingan dan di dalam memelihara ketentraman hidup 
bersama.
22
 
 
Sedangkan Anwar Masy’ari mengemukakan bahwa “pembinaan Akhlak 
bertujuan untuk menciptakan Manusia sebagai makhluk yang tinggi dan sempurna 
, dan membedakannya dari Makhluk lain”.23 
Kedatangan Islam dengan ajaran-ajarannya yang di bawahnya senantiasa 
berusaha memindahkan Manusia kehidupan yang Mulia yang penuh dengan 
keutamaan melalui ke Indahan Akhlak. Jalan menuju ke pada tujuan yang tinggi 
itu dipandang sebagai puncak risalahnya.
24
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Nasruddin razak, Dienul islam, Penafsiran Kembali Islam sebagai suatu aqidah dan 
way of life (Cet. IX; Bandung: AL- Ma”arif 1986) h. 35. 
21
Ibid 
22Farid Ma’ruf Noor, Dinamika dan Akhlak Dakwah (Cet. I; Surabaya: Bina Ilmu, 
1981) h. 54.  
23Anwar Masy’ari, Akhlak Al-Quran (Cet. I; Surabaya: Bina Ilmu, 1990 ), h. 23. 
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Ibid., h. 16. 
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Sesuai dengan pola hidup yang diajarkan Islam, bahwa seluruh kegiatan 
hidup hingga kematian sekalipun, semata-mata dipersembahkan hanya kepada 
Allah. Ucapan yang selalu di nyatakan  dalam  Do’a Ifitah Shalat, merupakan 
bukti kongkrit (nyata) bahwa tujuan tertinggi dari segala tingkahlaku adalah 
mendapatkan Mardhatillah (mendapatkan Ridha Allah). 
Akhlak merupakan kelakuan yang timbul dari hasil perpaduan antara 
hati nurani, pikiran, perasaan, bawaan dan kebiasaan yang menyatu, mnembentuk 
suatu kesatuan tindak Akhlak yang dihayati dalam kenyataan hidup keseharian. 
Dari kelakuan inilah yang kemudian melahirkan perasaan Moral yang terdapat di 
dalam diri Manusia sebagai Fitrah, sehingga ia mampu membedakan mana yang 
baik mana yang jahat,mana yang bermanfaat dan mana yang tidak brguna, mana 
yang cantik dan mana yang buruk. 
Dari sanalah timbul bakat Akhlak yang merupakan kekuatan jiwa dari 
dalam, yang mendorong ,Manusia untuk melakukan yang baik dan mencegah 
perbuatan yang buruk. Allah mendorong Manusia untuk memperbaiki Akhlaknya, 
walaupun ia terlanjur salah. Dalam keterkaitan inilah Allah berfirman dalam 
Q.S.Al-An’am /6: 54. 
 ٌميِحَّر ٌروُفَغ ُوََّنَأف َحَلْصَأَو ِهِدْع َب نِم َبَات َُّمث ٍةَلاَهَجِب ًاءوُس ْمُكنِم َلِمَع نَم﴿٤٥﴾25 
 Terjemahan :“... bahwasanya barang siapa yang berbuat kejahatan diantara 
kamu lantaran kejahilan, kemudian ia bertaubat setelah mengerjakannya 
dan mengadakan perbaikan, maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang’. 
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Departemen Agama RI. op.cit., h.180. 
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Berangkat dari Ayat di atas,tergambar bahwa tujuan Akhlak sehingga 
perlu untuk dibina adalah bertujuan langsung sebai harga diri dan bertujuan pula 
untuk mendekatakan diri Manusia kepada Ridha Allah SWT. Walaupun harus 
melalui Amal Shaleh dan jaminan kebahagiaan Dunia dan Akhirat bagi mereka 
yang memiliki Akhlak Mulia  atau Budi Pekerti yang Mulia. Dengan demikian, 
Pembinaan Akhlak bertujuan untuk  
1. Menumbuh kembangkan dorongan nurani seseorang dari dalam, yang 
bersumber dari Iman dan Takwa. Untuk itu perlu di adakan Pembinaan 
Akhlak. 
2. Meningkatkan pengetahuan tentang akhlak Al-Qur’an lewat Ilmu 
pengetahuan, pengalaman dan latihan, agar dapat membedakan mana yang 
baik dan mana yang jahat. 
3. Meningkatakan pembinaan kemauan,yang menumbuhkan manusia pada 
kebebasan memilih yang baik dan melaksanakannya yang selanjutnya 
kemauan itu akan mempengaruhi pikiran dan perasaan. 
4. Membina dan melatih untuk melakukan yang baik serta mengajak orang 
lain untuk bersama-sama melakukan perbuatan yang baik tanpa ada 
paksaan. 
5. Pembiasaan dan pengulanagan melaksanakan yang baik, sehingga 
perbuatan yang baik itu menjadi keharusan moral dan perbuatan Akhlak 
terpuji, kebiasaan yang mendalam, tumbuh dan berkembang secara wajar 
dalam diri setiap Manusia.
26
 
 
Bertitik tolak dari keterangan singkat diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa tujuan pembinaan Akhlak antara lain adalah bertujuan untuk menciptakan 
Manusia sebagai Makhluk yang tinggi dan sempurna, dan membedakannya dari 
Makhluk lain, mendorong Manusia untuk melakukan yang baik dan mencegah 
perbuatan yang buruk. Allah mendorong Manusia untuk memperbaiki Akhlaknya, 
dan bertujuan untuk melahirkan Perasaan Moral yang terdapat didalam diri 
Manusia sebagai Fitrah, sehingga ia mampu membedakan mana yang baik dan 
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Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah (Cet. I; Jakarta: 
Ruhama, 1994) h.12 . 
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mana yang jahat, mana yang bermanfaat dan mana yang tidak berguna, mana yang 
cantik dan mana yang buruk. 
3. Urgensi Pembinaan Akhlak 
Sebagaimana yang dikemukakan terdahulu bahwa Akhlak adalah Budi 
Pekerti yang Mulia dan harus menjadi ke Pribadian setiap Insan yang Muslim 
dalam tingkah laku dan sikap hidupnya sehari-hari.
27
 
Allah tidak hanya mendorong Manusia kearah kemajuan dalam bidang 
Ilmu Pengetahuan yang bersifat materi saja, tetapi juga dalam bidang mental 
spritual. Karena kemajuan Materi tidak akan sempurna kalau tidak di sertai 
dengan kemajuan mental, bahkan kadang-kadang membawa kepada ke sengsaraan 
dan penderitaan yang sukar untuk mengatisinya. 
Kita semua mengetahui bahwa Abad dimana kita hidup sekarang adalah  
Abad kemajuan. Apa yang dahulu disangka Orang Mustahil, sekarang telah 
menjadi kenyataan. Segala persyaratan hidup hampir terpenuhi , tidak ada alasan 
untuk mengeluh dan menderita. 
Kesenangan dan fasilitas hidup, yang cukup itu tidak mampu 
mendatangkan kebahagiaan,. Kegelisahan dan kehilangan ketentraman batin, yang 
menimbulkan bermacam-macam problem dan kontradiksi-kontradiksi. 
Diantaranya adalah terjadilah kemorosotan Moral, kenakalan anak Remaja, 
kehilanagn semangat belajar, kemunduran kemampuan berpikir dan konsentrasi 
serta timbul berbagai penyakit. 
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Akhlak berkaitan erat dengan Pendidikan dan bahkan tidaklah brlebihan 
apabila di katakan bahwa akhlak dalam pengertian Islam adalah bagian yang tidak 
dapat di pisahkan dari pendidikan agama. Karena itu, nilai-nilai akhlak dan 
keutamaan-keutamaan yang diajarkan oleh agama, sehingga seorang muslim 
sempurna agamanya sehingga akhlaknya menjadi baik.Sedangkan kesempurnaan 
akhlak merupakan bagian integral dari kesempurnaan kemanan dan keslaman 
seseorang.  
Bergaul bagi sesama makhluk dalam lingkungan masyarakat dengan 
Budi pekerti yang baik merupakan suatu sikap terpuji. Budi pekerti yang baik 
adalah sendi pokok dalam pergaulan dan apabila dipraktekkan, niscaya tidak akan 
menemukan lagi tempat persengketaan dalam dunia pergaulan. Dalam dunia 
pergaulan manapun, sikap merendah diri merupakan modal yang paling utama. 
Anak yang berakhlak akan sanggup menjalani hubungan yang harmonis, yaitu ada 
keselaran hubungan, keselaran pergaulan dan keselaran belajar diantaranya para 
Peserta didik. 
Kebutuhan hidup Manusia itu pada dasarnya ada dua macam, yaitu 
kebutuhan Jasamani dan ke butuhan Rohani. Ketenangan manusia tergantung dari 
terpenuhinya dua jenis kebutuhan tersebut. Apabila salah satu diantaranya tidak 
terpenuhi, maka ketenangan hiudup akan terganggu. hal ini pun menjadi 
kesempurnaan kehidupan keagamaan seseorang. 
Kesalaran hubungan dan pergaulan dalam sekolah merupakan salah satu 
syarat dalam pembentukan kepribadian anak. Oleh karena itu, dalam suatu 
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sekolah perlu ada hubungan dan pergaulan yang baik antara guru dan peserta 
didik dan antara peserta didik itu sendiri. 
Agar pergaulan dalam sekolah dapat berjalan dengan baik dan Harmonis 
perlu masing-masing peserta didik memiliki Akhlak yang baik, sebab Akhlak 
menjadi syarat utama bagi terciptanaya keselarasan tersebut. 
Tanpa Akhlak mulia orang akan saling cemburu, saling membenci, 
saling iri hati, saling mementingkan diri sendiri dan sebagainya, dengan tidak 
menghiraukan kebutuhan orang lain. Sebagai akibat dari sifat-sifat yang 
menyimpan dari garis-garis Akhlak Mulia itu dapat terjadi percekcokan, 
pertengkaran antara suatu peserta didik dengan peserta didik yang lain. 
Dengan demikian situasi dalam sekolah tersebut tidak akan mengalami 
ketenangan yang mantap dalam belajar karena suasana yang demikian dan 
mempersulit guru dalam proses belajar mengajar. Demikian pula dapat 
mengganggu ketentraman kondisi sekolah secara internal, bukan kondisi sekolah 
secara eksternal. 
Gambar tersebut akibat tidak tertanamnya Akhlakul Qarimah pada setiap 
peserta didik dalam sekolah tersebut. Oleh karena itu, pada setiap peserta didik 
perlu di tanamkan Akhlak yang baik dengan terciptanya suasana yang aman dan 
tentram dalam sekolah tersebut, sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan 
dan tercapai dengan baik. 
Dari uraian di atas, dapatlah dipahami bahwa Pendidkan Akhlak penting 
di tanamkan pada peserta didik,karena dengan Pendidikan dan Pembinaan Akhlak 
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dapat menciptakan ketentraman seperti perilaku yang baik bagi setiap peserta 
didik. 
4. Sistem Pembinaan Akhlak dan Pengaruhnya Terhadap Anak 
Dalam pembinaan Akhlak Guru mempunyai peranan besar, maka 
keteladanan Seorang Guru sebagai Pendidik atau Tenaga Pengajar dapat 
berpengaruh kepada peserta didik.  
Menurut Moh.Athiyah Al-Abrasy menjelaskan, bahwa metode yang 
Efektif atau cara dalam Mendidik Moral dan Akhlak pada Anak, antara lain: 
1. Pendidikan secara langsung, yaitu dengan cara mempergunakan petunjuk, 
tuntunan, nasehat, menyebutkan manfaat dan bahaya-bahaya-nya sesuatu 
dimana pada murid dijelaskan hal-hal yang bermanfaat dan yang tidak, 
menuntun kepada amal-amal yang baik, mendorong mereka berbudi 
pekerti yang tinggi dan menghindari hal-hal yang tercela. 
2. Pendidikan Akhlak secara tidak langsung, yaitu dengan jalan sugesti 
seperti mendiktekan sajak-sajak yang mengandung hikma kepada anak-
anak dan memberikan nasehat-nasehat dan berita-berita berharga, 
mencegah mereka membaca sajak yang berbau cinta dan pelakonan-
pelakonannya. 
3. Mengambil manfaat dari kecenderungan dan pembawaan anak dalam 
rangka Pendidikan Akhlak, sebagai conto mereka memiliki kesenangan 
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meniru ucapan, perbuatan gerat gerik Orang yang berhubungan dengan 
mereka.
28
 
Menyimat penjelasan yang dikemukakan oleh Moh.Athiah Al – Abrasy, 
maka dapat dipahami bahwa Guru Agama dalam membiasakan kebiasaan-
kebiasan kebiasaan yang baik kepada anak dan melarang melakukan yang tidak 
baik, dan tidak mesti pula menakut-nakuti anak dengan ancaman yang akan 
menyebabkan anak takut kepada Tuhan. Karna pada akhirnya mereka setelah usai 
remaja akan mencari kebenaran dengan berpikir logis. 
Jadi apabila kepribadian anak terbentuk dari pengalaman 
baik,kepercyaan kepada Allah SWT, dan sifat-sifat yang baik, maka dengan 
sendirinya nilai-nilai dan kaidah keagamaan itulah yang akan menjadi sendi-sendi 
dalam pertumbuhannya dan selanjutnya kepribadiannya itu dapat mngembalikan 
keinginan-keinginan yang tidak atau yang bertentangan dengan ajaran Agama. 
Dari pendapat diatas dapatlah dipahami bahwa untuk pembinaan Akhlak 
peserta didik, Guru itu sendiri yang harus memberi contoh kepada peserta didik, 
karena keteladanan guru akan merangsang anak untuk mencontohnya. Seperti 
yang telah dikemukakan terdahulu, bahwa setiap keinginan membina anak agar 
menjadi orang baik, mempunyai kepribadian kuat dan sikap mental yang sehat 
dan Akhlak yang terpuji. Semuanya itu dapat diusahakan melalui Pendidikan, baik 
yang bersifat formal maupun yang non formal.Setiap pengalaman yang dilalui 
anak, baik melalui penglihatan, pendengaran maupun perlakuan yang diterimanya 
akan ikut menentukan pembinaan pribadinya. Orang tua adalah pembina pribadi 
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Moh. Athiyah Al-Abrasy At-, Tarbiyah Al Islamiyah,di terjemahkan oleh H. Bustani 
A.Gani,Djohar Bahry, dengan judul Dasar-dasar pokok pendidikan Islam (Cet.VII; Jakarta: Bulan 
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yang pertama dalam anak. Kepribadian Orang Tua sikap dan cara hidup mereka, 
merupakan unsur-unsur Pendidikan yang secara Pribadi anak yang sedang 
berkembang. 
Perlakuan Orang Tua terhadap anak tertentu dan terhadap semua 
anaknya, merupakan unsur pembinaan lainnya dalam pribadi anak. Hubungan 
Orang Tua sesama mereka yang serasi, penuh pengertian dan Kasih sayang, akan 
membawa kepada pembinaan pribadi yang tenang, terbuka mudah Didik, karena 
ia mendapat kesempatan yang cukup dan baik untuk tumbuh dan berkembang. 
Dr. Zakiyah Daradjat dalam sebuah bukunya yang berjudul Pendidikan 
Agama dalam pembinaan mental, menjelaskan bahwa pembinaan moral harus di 
lakukian sejak kecil sesuai tingkat umurnya. Karena pada dasarnya, anak di 
lahgirkan belum mengerti apa-apa atau mana yang benar, mana yang salah dan 
belum atau batas-batas dan ketentuan-ketentuan moral yang berlaku dalam 
lingkukngan. Pendidikan moral harus dilakukan pada permulaan dirumah dengan 
latihan terhadap tindakan-tindakan yang dipandang baik.Setelah si anak terbiasa 
bertindak sesuai dengan dikehendaki oleh aturan-aturan moral dan kecerdasan 
serta kematangan berfikir telah terjadi, barulah pengertian-pengertian yang abstrak 
di ajarkan. 
Pedidikan  moral yang baik terdapat dalam Agama, maka Pendidikan 
Agama yang mengandung Nilai- Nilai Moral, perlu dilaksanakan sejak si anak 
lahir, samapai duduk di bangku Sekolah dan dalam Lingkungan Masyarakat 
dimana ia hidup.
29
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Keluarga memegang peranan penting sekali dalam Pendidikan Akhlak 
untuk anak sebagai institusi yang mula-mula sekali berinteraksi dengannya. Oleh 
karena itu, Orang tua peserta didik dan Guru harus melaksanakan sejak awal 
tentang Pendidikan ini, mengajarkan Akhlak yang Mulia yang diajarkan Islam 
seperti kebenaran, kejujuran, keikhlasan, kesabaran, kasih sayang, cinta kebaikan, 
pemurah, berani dan lain sebagainya. Dan jugak mengajarkan nilai dan paedahnya 
berpegang teguh pada Akhlak dalam hidup, membiasakn mereka berpegang 
kepada udi Pekerti yang luhur semenjak kecilnya. Hal ini sebagaimana di 
kemukakan oleh Hasan Langgulung bahwa :  
1. Memberi contoh yang baik anak-anaknya dalam berpegang teguh kepada 
Akhlak yang Mulia. Sebab Orang Tua yang tidak berhasil menguasai 
dirinya tentuh tidak sanggup meyakinkan anak-anaknya untuk memegang 
Akhlak yang diajarkannya. 
2. Menyediakan bagi anak-anaknya peluang-peluang dan suasan praktis 
dimana mereka dapat mempraktekkan Budi Pekerti yang luhur yang 
diterimanya dari Orang Tuanya. 
3. Memberikan tanggung jawab yang sesuai kepada anak-anak supaya 
mereka bebas memilih dalam tindaknya. 
4. Menjaga mereka dari teman-teman yang menyeleweng dan tempat-tempat 
kerusakan. 
5. Menunjukkan mereka bahwa keluarga selalu mengawasi mereka dengan 
sadar dan bijak sana.
30
 
 
5. Faktor Yang Mendukung dan Menghambat Pelaksanaan Pembinaan 
Akhlak Anak 
Segala aktifitas manusia harus  ada yang menunjang dan mesti ada yang 
menghambat terlaksananya aktifitas itu. Pembinaan guru mendapat hamabatan 
dan tantangan. Ini berarti bahwa pelaksanaan pembinaan sebenarnya ada 
kerjasama dari semua pihak. Karena sukses tidaknya suatu aktifitas sangat di 
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34 
 
 
 
tentukan oleh kerjasama dari semua pihak. Pembinaan akhlak pada anak bukan 
hanya ditentukan oleh Guru dan Orang Tua, akan tetapi juga merupakan tanggung 
jawab keseluruhan Umat Islam. 
Berdasarkan dari hal tersebut, Mukhtar Yahya, Mengemukakan bahwa 
“Saling meniru diantara anak dan temannya sanagat cepat dan kuat. Pengaruh 
kawan yang dimaksud adalah Akal dan Akhlaknya sehingga dengan 
demikian kita dapat memastikan bahwa hari depan anak tergantung kepada 
keadaan masyarakat dimana ia bergaul. Anak yang hidup bergaul dengan 
anak yang baik, maka ia akan baik pula, sebaliknya kalau bergaul dengan 
anak yang tidak baik, maka Akhlaknya tidak baik pula”.31 
 
Dapat dipahami bahwa lingkungan pun dapat berpengaruh pada 
perkembangan anak-anak yang hidup pada lingkungan serta keluarga yang taat 
bragama, diharapkan anak tersebut menjadi anak yang taat pula beragama. Oleh 
karena itu lingkungan merupakan salah satu faktor Pendukung dan Penghambat 
dalam Pembinaan Akhlak. Zakiah Daradjat dalam bukunya Kepribadian Guru 
mengemukakan Bahwa : “kepribadian yang tumbuh itu tergantung kepada 
pengalaman dalam keluarga.  
Sikap dan pandangan  hidup Orang Tuanya, sopan santun mereka dalam 
pergaulan, demikian pula sikap mereka terhadap agama ketekunan menjalankan 
Ibadah dan kepatuhan terhadap ketentuan Agama, serta pelaksanan nilai-nilai 
Agama dalam kehidupannya sehari-hari akan menjadi faktor pembinaan bagi 
anak-anak secara tidak sengaja, disamping itu semua yang sangat penting pula 
adalah cara mereka memperlakukan anak-anak apakah ada perhatian dan kasih 
sayang yang wajar dan sehat ataukah tanpa pengertian dan jauh dari kasih sayang 
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serta macam perlakuan yang mereka terima, ataukah condong kepada Demokrasi 
atau Otoriter ( main perintah )”.32 
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa Orang Tua yang kurang 
memperhatikan Pendidikan dan Pembinaan Akhlak anak, akan sangat 
berpengaruh kepada anak. Bagaiman cara Orang Tua menerapkan pembinaan 
kepada anak sebelum dilepaskan kesekolah. Karena dengan Pendidikan yang 
diteraokan dalam Rumah Tangga baik, akan berpengaruh pula terhadap anak. 
Sebaliknya jika Negatif maka pengaruhnya akan buruk. 
Wirowijojo seperti yang dikutip Slameto mengemukakan bahwa, “ Pada 
dasarnya setiap keluarga yang sehat ( sehat mental dan spritualnya ) memiliki 
peran yang sangat besar artinya untuk Pendidikan dalam ukuran kecil, tetapi 
bersifat menentukan untuk Pendidikan dalam ukuran besar, yaitu Pendidikan dan 
Pembinaan Bangsa, Negara, serta Dunia”.33 
Penjelasan diatas semakin memastikan akan signifikansi Akhlak tersebut 
,bahwa faktor Orang Tua merupakan salah satu pendukung dalam pembinaan 
Akhlak anak didik. Karena peranannya menentukan pembinaan Akhlak disekolah, 
karena tidak akan ada artinya pembinaan yang dilakukan oleh guru kalau tidak 
ada dukungan dari Orang Tua dirumah.  
Keberhasilan Guru memiliki arti dan manfaat terhadap Pendidikan atau 
Pembinaan Akhlak peserta didik, kalau Orang Tua sendiri menindak lanjuti 
Pendidikan atau Pembinaan anak di lingkungan Rumah Tangga. Sebaliknya kalau 
Orang Tua pasif terhadap Pendidikan anak, maka apa yang dilakukan Guru 
                                                          
32
Zakiah daradjat, Kepribadian Guru ( Cet. II; Jakarta: Bulan Bintang, 1980 ) h. 11. 
33
Slameto, Belajar dan Fakto-Faktor yang Mempengaruhinya (Cet. II; Jakarta: Rineka 
Cipta, 1991 ) h.. 62. 
36 
 
 
 
disekolah sia-sia belaka. ini berarti bahwa Orang Tua merupakan salah satu faktor  
pendukung dalam pembinaan Akhlak anak dan akan menjadi penghambat kalau 
mereka tidak memberi dukungan baik moril maupun materil kepada guru dalam 
melakukan pembinaan nak disekolah.  
Dengan demikian dapat dipahami bahwa berhasil tidaknya pendidikan 
dan pembinaan anak dalam suatu rumah tangga atau keluarga,  tergantung pada 
orang tua. Pendidikan dalam keluarga adalah tolak ukur bagi pengembanagan 
kepribadian anak selanjutnya. Hal ini disebabkan karena pihak keluarga yang 
pertama menyentuh dan mempengaruhi anak, baik berupa pendidikan, perbuatan, 
serta akhlak yang baik kesemuanya itu memerlukan peranan orang tua dengan 
cara memberi teladan bagi anak.  
Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Zakiah Daradjat, bahwa 
Pengalaman-pengalaman yang dilalaui sewaktu kecil baik pengalaman pahit, 
mauapun yang menyenangkan, mempunyai pengaruh dalam kehidupan nantinya 
karena kepribadian ( kebiasaan-kebiasaan diwaktu kecil dalam pandangan hidup ) 
terbentuk dari pengalam sejak kecil, terutama pada tahun-tahun pertama dari 
sianak. Pengalaman-pengalaman itu termasuk Pendidikan Orang Tua , sikap 
Orang Tua terhadap sianak, atau sikap Orang Tua sama lainnya.
34
  
Dari uaraian-uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa tingkat  Pendidikan 
Orang Tua sangat membantu dalam pembinaan anak. Sementara guru meneruskan 
pembinaan itu kearah yang lebih baik. 
6. Hakikat Pembinaan Akhlak 
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Sejarah peradaban manusia telah menunjukkan bukti bahwa tinggi 
rendah atau mulia dan hinanya sesuatu umat atau bangsa tergantung kepada 
akhlaknya. Begitu pentingnya akhlak sehingga para tokoh dan pemimpin suatu 
umat mengedepankan pembinaan akhlak atau moral daripada pendidikan yang 
lain. Karena bagaimanapun majunya peradaban manusia khususnya dalam bidang 
IPTEK tapi tidak dilandasi dengan akhlak, maka akan membawa kehancuran. 
Begitupula dalam pendidikan generasi muda yang dalam hal ini siswa 
dan para pemuda yang kelak akan menjadi pelanjut tongkat estafet pembangunan 
bangsa dan Negara ke depan. Pada hakikatnya pembinaan akhlak merupakan 
fungsional agama. Artinya keberagamaan menjadi tidak berarti bila tidak di 
buktikan dengan akhlak . Orang mungkin banyak sholat, puasa, banyak membaca 
Al- Qur’an dan berdo’a, dan tahap ketiga sebagai sebuah dari keimanan dan 
ibadah adalah akhlak. 
Akhlak adalah perilaku sehari-hari yang di cerminkan dalam ucapan, 
sikap dan perbuatan. Bentuknya yang kongkret adalah hormat dan santun kepada 
orang tua, guru dan sesama manusia, suka bekerja keras, peduli dan mau 
membantu orang lemah/mendapat kesulitan, suka belajar, tidak suka membuang-
buang waktu untuk hal yang tidak berguna, menjauhi dan tidak mau melakukan 
kerusakan/vandalism, merugikan orang, mencuri, menipu atau berbohong.
35
 
Persoalan akhlak merupakan persoalan yang sanagat substansial dalam 
kehidupan manusia. Budi pekerti atau akhlak merupakan aspek yang sangat 
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fundamental dalam kehidupan baik bagi individu maupun bagi kehidupan 
masyarakat. Pada prinsipnya seluruh ajaran Al-Qur’an adalah akhlak. 
Dimensi-dimensi yang terkandung di dalam Al-Qur’an mengandung 
konsep akhlak, bahkan akhlak menjadi barometer keimanan. Tingkat keimanan 
seseorang diukur dari akhlaknya. Seseorang dikatakan memiliki keimanan jika 
dalam kehidupannya selalu melakukan hal-hal yang bermanfaat baik bagi dirinya, 
terlebi-lebih bagi orang lain.seseorang yang beriman, akan selalu melakukan amal 
shaleh. Dengan demikian implementasi nilai-nilai keimanan tercermin dari 
kekuasaannya setriap hari. 
Disamping itu, akhlak yang baik dapat meningkatkan derajat manusia. 
Pertanyaan ini menunjukkan bahwa derajat manusia sanagat tergantung dan 
bahkan akan ditentukan oleh akhlak yang dimilikinya. Seseorang yang memiliki 
akhlak yang mulia , tentu akan lebih disukai atau disenangi oleh orang orang di 
sekelilingnya. Berbeda dengan orang yang selalu melakukan perbuatan yang tidak 
baik, tentu akan di benci oleh orang-orang di sekelilingnya.
36
 
Dari  pemahaman di atas maka di ketahui bahwa orang yang beragama 
akan terukur  nilai keagamaannya tercermin dari akhlak yang dimilikinya. Artinya 
konkretisasi pemahaman keagamaannya tercermin dari akhlak yang dimilikinya. 
Dalam konteks ini akhlak itu sendiri terwujud dalam ucapan, sikap dan perbuatan. 
Dalam  konteks pendidikan agama islam, dimensi akhlak merupakan 
salah satu dimensi yang sanagat di utamakan.Hal ini menunjukkan bahwa akhlak 
merupakan suatu hal yang sangat penting bagi manusia. 
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Pendidikan  Islam sangat berkaitan dengan pendidikan akhlak mulia, 
kedua variabel ini berkaitan erat. Sesuatu yang dikatakan baik dalam konteks 
akhlak, adalah  sesuatu  yang dianggap baik menurut agama Islam. Sebaliknya, 
sesuatu yang dikatakan buruk kalau  agama  menetapkan bahwa hal tersebut 
buruk, sehingga nilai-nilai akhlak, keutamaan akhlak dalam masyarakat  Islam, 
adalah akhlak dan keutamaan yang diajarkan oleh agama 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Untuk mendukung penulisan dan pembahasan penelitian ini agar 
diperolehhasil yang komprehensif (menyeluruh) dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara akademis, maka diperlukan metodologi 
pembahasan yang diharapkan mampu menjadi sarana ensiklopedi yang diperlukan 
dalam penulisan ini. 
Adapun metode yang digunakan sebagai berikut:  
A. Jenis Penelitian 
 Dalam pelaksanaan pengumpulan data, penulis menggunakan jenis 
penelitian yang lazim dipakai dalam penulisan ilmiah yaitu Field Research 
(Penelitian Lapangan). Penelitian lapangan yaitu suatu penelitian yang bertujuan 
melakukan studi yang mendalam mengenai suatu unit sosial untuk mendapakan 
apa yang diharapkan dalam kehidupan sosial tersebut. 
Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yakni 
suatu penelitian yang bertujuan untuk menerangkan fenomena sosial atau suatu 
peristiwa. Hal ini sesuai dengan defenisi kualitatif, berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
1
 
Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan pada Metode Pembinaan 
Akhlakul Karimah Terhadap Peserta Didik MTs. Muhammadiyah Mandalle 
Kabupaten Gowa. 
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B. Teknik  Dan Instrumen Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan yang akan 
diteliti, penulis menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Teknik Pengumpulan Data 
1) Observasi 
 Pedoman observasi yaitu suatu kegiatan yang bertujuan untuk 
mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan baik secara langsung 
maupun tidak langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat 
kegiatan yang dilakukan, dimana observasi sebagai pengamatan sistimatis 
berkenaan dengan perhatian terhadap fenomena-fenomena yang nampak 
dengan menggunakan buku catatan. ini digunakan untuk mengamati dan 
mencatat situasi dalam proses belajar mengajar, letak geografis, keadaan 
guru, perilaku peserta didik, dan seluruh data-data lain yang diperlukan 
dalam penelitian ini.  
2) Wawancara 
Wawancara (interview) adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Adapun jenis wawancara ini 
mengharuskan pewawancara membentuk kerangka dan garis besar pokok-
pokok yang dinyatakan dalam proses wawancara.
2
 Metode ini digunakan 
penulis untuk mencari data yang berkaitan dengan cara merealisasikan dan 
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mengaplikasikan akhlakul karimah terhadap peserta didik MTs. 
Muhammadiyah Mandalle Kabupaten Gowa  serta metode guru dalam 
pembinaan Akhlakul Karimah pada peserta didik MTs. Muhammadiyah 
Mandalle Kabupaten Gowa. 
3) Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah pengumpulan data yang diperoleh dari 
dokumen-dokumen yang ada dan mempunyai hubungan dengan tujuan 
penelitian atau catatan peristiwa yang sudah berlalu.
3
 Dokumen yang akan 
penulis ambil yaitu berkaitan dengan penelitian ini seperti data guru, data 
jumlah peserta didik, letak geografis, sejarah dan tujuan berdirinya 
sekolah, struktur organisasi dan arsip-arsip yang berkaitan dengan proses 
pembinaan akhlakul karimah terhadap peserta didik MTs. Muhammadiyah 
Mandalle Kabupaten Gowa. 
b. Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen utamanya adalah 
peneliti sendiri. Alasannya ialah bahwa, segala sesuatunya belum 
mempunyai bentuk yang pasti, masalah, fokus penelitian, prosedur 
penelitian bahkan hasil yang diharapkan itu semuanya tidak dapat 
ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa, dalam 
penelitian kualitatif pada awalnya dimana permasalahan belum jelas dan 
pasti, maka yang menjadi instrumen adalah peneliti sendiri, namun 
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selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas dan pasti maka 
kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian.
4
 
Adapun instrumen lain yang penulis anggap bisa membantu 
melengkapi data yang dibutuhkan sebagai berikut: 
1) Panduan Observasi: Peneliti akan mengadakan pengamatan 
langsung terhadap subyek yang akan diteliti kemudian mencatat 
hasil pengamatan secara sistematik sesuai dengan keperluan 
penelitian. 
2) Panduan wawancara: penulis menyiapkan catatan atau peralatan 
lainnya untuk memudahkan berdialog dan meminta pendapat atau 
persepsi dari informan. 
3) Form Dokumentasi: penulis akan mencari dan meminta data 
sekunder atau data siap yang berkaitan dengan judul penelitian  
yang  ada di MTs. Muhammadiyah Mandalle Kabupaten Gowa. 
c. Subyek dan Obyek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek adalah guru dan  peserta 
didik di MTs. Muhammadiyah Mandalle Kabupaten Gowa. 
Sedangkan obyek dari penelitian ini adalah metode pembinaan 
akhlakul karimah terhadap peserta didik di MTs. Muhammadiyah 
Mandalle Kabupaten Gowa. 
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C. Data dan Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan 
atau tempat penelitian yang ingin kita teliti. Sedangkan sumber data utama 
dalam penelitian kualitatif  ialah kata-kata dan tindakan atau prilaku. Kata-
kata dan tindakan merupakan sumber data yang diperoleh dari lapangan 
dengan mengamati atau mewawancarai. Peneliti menggunakan data ini 
untuk mendapatkan informasi langsung tentang metode pembinaan 
akhlakul karimah terhadap peserta didik MTs.Muhammadiyah Mandalle 
Kabupaten Gowa. Dengan cara wawancara langsung guru dan peserta 
didik MTs. Muhammadiyah Mandalle Kabupaten Gowa. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data-data yang didapat dari sumber bacaan 
dan berbagai sumber lainnya yang terdiri dari surat catatan, sampai 
dokumen-dokumen resmi dari instansi (sekolah). Data sekunder juga bisa 
berupa majalah, buletin, hasil studi, hasil survey, studi historis, dan 
sebagainya. Peneliti akan menggunakan data sekunder ini untuk 
memperkuat penemuan dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan 
melalui wawancara langsung dengan, guru dan peserta didik di MTs. 
Muhammadiyah Mandalle Kabupaten Gowa. 
Dalam penelitian ini, untuk penentuan informan dengan 
menggunakan teknik pengambilan sumber data, dimana peneliti akan 
memilih orang tertentu yang dipertimbangkan akan memberikan data yang 
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diperlukan karena penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat 
kualitatif. 
Penulis melakukan penelitian terhadap Peserta didik di MTs. 
Muhammadiyah Mandalle Kabupaten Gowa. Penentuan sumber data pada 
Peserta didik dilangsungkan dengan memilih peserta didik yang memiliki 
kemampuan diatas rata-rata dalam setiap kelasnya. 
D. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan deskriptif kualitatif. 
Artinya data yang terkumpulkan kemudian disusun dan diklasifikasikan, 
selanjutnya diolah dan dianalisis. 
Dalam penelitian ini data yang ingin diketahui berhubungan 
dengan metode pembinaan akhlakul karimah terhadap peserta didik MTs. 
Muhammadiyah Mandalle kabupaten Gowa. 
Jadi dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pola berfikir 
induktif yang berarti bahwa pencarian data bukan dimaksudkan untuk 
membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan sebelum penelitian 
diadakan. 
a. Triangulasi 
Untuk memperoleh data dari lapangan yang dilakukan melalui 
observasi, data yang ada berupa dokumen, catatan berupa perilaku, subyek 
penelitian tersebut. Data yang sudah terkumpul kemudian dicek 
keabsahannya dengan menggunakan triangulasi, yakni pengecekan 
terhadap kebenaran data dan penafsiran dengan cara membandingkan data 
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yang diperoleh dari sumber lain pada berbagai fase pada penelitian 
lapangan pada waktu berlainan dengan menggunakan metode yang 
berlainan.
5
 
b. Reduksi Data 
Penyajian ini dibatasi sebagai penyajian sekumpulan informasi 
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Dalam penyajian data akan dianalisis data yang 
bersifat deskriptif analisis yaitu menguraikan seluruh konsep yang ada 
hubungannya dengan pembahasan penelitian.
6
 Oleh karena itu, semua 
data-data dilapangan yang berupa dokumen hasil wawancara, dokumen 
hasil observasi, dan lain sebagainya, akan dianalisis sehingga dapat 
memunculkan hakikat pembinaan akhlakul karimah terhadap peserta didik 
MTs. Muhammadiyah Mandalle Kabupaten Gowa. Pada akhirnya dapat 
menjelaskan bentuk metode pembinaan akhlakul karimah pada peserta 
didik. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran yang 
utuh dari obyek yang diteliti atau konfigurasi yang utuh dari obyek 
penelitian. Proses penarikan kesimpulan didasarkan pada gabungan 
informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang pada penyajian data 
melalui informasi tersebut, peneliti dapat melihat apa yang ditelitinya dan 
                                                          
5
Sukiman,  Metode Dalam Pendidikan Islam (Yogyakarta: FakultasTarbiyah, 2003) h. 
148. 
6
Anton baker, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2006) h. 10. 
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menentukan ke simpulan yang benar mengenai obyek penelitian. 
Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi (pembuktian kebenaran) selama 
penelitian berlangsung. Verifikasi ini mungkin sesingkat pemikiran 
kembali yang melintas dalam pikiran peneliti selama menulis dan 
merupakan suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan. Pada tahap 
sebelumnya verifikasi juga dilakukan untuk memeriksa keabsahan data. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Gambaran Umum MTs Muhammadiyah Mandalle Kabupaten Gowa. 
1.  Sejarah singkat MTs Muhammadiyah Mandalle Kabupaten Gowa 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Mandalle Kabupaten Gowa 
merupakan lembaga pendidikan formal kejuruan agama yang tidak berdiri secara 
langsung dengan nama Madrasah Tsanawiyah, tetapi madrasah ini merupakan 
hasil dari proses perubahan, penyempurnaan serta penyederhanaan jenjang-
jenjang pendidikan keagamaan dalam lingkungan Depertemen Agama. 
Pada mulanaya, madrasah ini bernama pendidikan Guru Agama (PGA) 4 
tahun, yang didirikan pada tanggal 15 Nopember 1966, didirikan atas inisiatif dari 
tokoh-tokoh Muhammadiyah Ranting Mandalle yang kemudian mengadakan 
rapat kerja dengan tokoh-tokoh masyarakat, beberapa orang guru serta pemerintah 
setempat. Rapat tersebut diadakan pada tanggal 15 Nopember 1966 dengan 
keputusan sebagai berikut :  
1. Perlu didirikan suatu lembaga pendidikan dengan nama pendidikan Guru 
Agama ( PGA) 4 tahun. 
2. Perlu segera ditetapkan tenaga-tenaga Pembina/guru.1 
                                                          
1
Dokumentasi MTS. Muhammadiyah Mandalle Kab. Gowa pada tanggal 20 Nopember 
2013. 
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Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang riwayat singkat 
berdirinya MTs Muhammadiyah Mandalle, berikut ini dikemukakan beberapa hal 
yang berkaitan dengan berdirinya Madrasah tersebut. 
Pada tanggal 1 Januari 1967 samapi dengan tanggal 30 Juni 1970 
bernama Pendidikan Agama (PGA) 4 tahun Muhammadiyah Mandalle, dengan 
susunan pembinanya sebagai berikut : 
1. Mas’ud Lewa BA  : Kepala Sekolah 
2. M Adam Aco   : Guru Agama 
3. Abdullah Husain  : Guru Agama 
4. Bado Rani   : Guru Sejarah 
5. Abd. Rasyid Alle  : Guru Kesenian 
6. Ibrahim Sarro   : Guru Ilmu Bumi 
7. Mahdi Jafar   : Guru Sejarah Islam 
8. Hasan Bahtiar   : Guru Sifis 
9. Muh. Said Nassa  : Guru Aljabar, Ilmu Ukur 
10. Hasbar Taba   : Guru Ilmu Hayat 
11. Hamzah Mahmud  : Guru Prakarya 
12. Abd. Rasyid Lawang  : Guru Olah Raga. 
Data diatas memberikan gamabaran tentang isi kurikulum (rencana 
pengajaran) yang berlaku pada tahun 1976, kemudian mulai tanggal 1 Juli 1970 
sampai dengan tanggal 30 Juni 1976, pendidikan Guru Agama (PGA) 
Muhammadiyah Mandalle 4 tahun dirubah namanya menjadi Madrasah 
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Muallimin Muhammadiyah Mandalle dengan masa program belajar tetap 4 tahun. 
Adapun pembinanya adalah sebagai berikut : 
1. Muh. Bachrun Sibali : Kepala Sekolah 
2. Muh. Adam Aco : Guru Agama 
3. Abd Husain   : Guru Agama 
4. Sitti Kartini, M. :Guru Agama/Bahasa Indonesia 
5. Haruna AR.  : Guru Agama 
6. Abd. Rasyid Alle : Guru Sejarah 
7. Bado Rani  : Guru Ilmu Bumi 
8. Hamzah LS.  : Guru Bahasa Arab dan Bahasa Inggris 
Kemudian pada tanggal 1 Juli 1981 sampai dengan tanggal 30 Juni 1982, 
Madrasah Muallimin Muhammadiyah 4 tahun Mandalle dirubah namanya 
menjadi Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Mandalle dengan masa program 
belajar 3 tahun. Adapun pembinanya adalah sebagai berikut : 
1. Muh. Adama Aco : Pimpinan Madrasah 
2. Hamsinah, B.  : Guru Agama 
3. Mas’ud Lewa  : Guru PMP 
4. Abd. Rasyid Alle : Guru IPS sejarah 
5. Muh. Yudu Erang : Guru IPS Ilmu Bumi 
6. Abd. Kadir Narang : Guru IPA Biologi dan ,Matematika 
Pada tanggal 1 Juli 1982 sampai dengan tanggal 30 Juni 1985, 
pembinanya adalah sebagai berikut : Pada tanggal 1 Juli tahun 1985 sampai 
dengan tahun 1997 MTs Muhammadiyah Mandalle di pimpin oleh Drs. Haruna. 
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AR, Kemudian pada tanggal 24 Mei tahun 1997 sampai dengan 17 September 
tahun 2000 MTs Muhammadiyah  Mandalle dipimpin oleh Drs. H. Muh. Ilyas 
Dora  BA. Kemudian Dari tanggal 17 September tahun 2000 itu sampai dengan 
tanggal 6 April tahun 2007  MTs Muhammadiyah Mandalle kembali dipimpin 
oleh Drs. H. Haruna, AR. Kemudian pada tanggal 6 April 2007  MTs 
Muhammadiyah Mandalle dipimpin oleh Muh. Irwas Abdullah. S.Pd.I karena Drs. 
H. Haruna. AR meninggal dunia. Kemudian pada tanggal 6 April tahun 2007 MTs 
Muhammadiyah Mandalle di pimpin oleh Sittiara S.Pd sampai sekarang.
2
 
2. Visi – Misi dan Motto MTs. Muhammadiyah Mandalle 
  VISI :  
Meningkatkan Iman, Akhlak, Kepemimpinan dan Keterampilan yang 
Berbasis Lingkungan Hidup Sehingga Mampu Bersaing di Era Reformasi. 
MISI :   
1. Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Melalui Peningkatan Kompetensi 
Guru. 
2. Meningkatkan Sarana dan Fasilitas Pembelajaran Sebagai Penunjang 
Tercapainya Target Kurikuler. 
3. Memperluas Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
4. Mengintensifkan Bimbingan Ujian Nasional Bagi Kelas IX. 
MOTTO :  
Matahari : Beriman, Terampil, Amanah, Bersahaja, Rajin, dan Inovatif 
                                                          
2
Dokumentasi, MTs. Muhammadiyah Mandalle Kab. Gowa pada  tanggal 21 Nopember 
2013   
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3. Tata Tertib Siswa MTs. Muhammadiyah Mandalle 
1. Jam Sekolah 
a. Siswa harus di sekolah sebelum jam pelajaran dimulai 
b. Jam pelajaran dimulai pada pukul 07.15.s.d 13.45 wita 
c. Seluruh siswa harus mengikuti pelajaran sesuai ketentuan yang berlaku 
d. Siswa yang tidak mengikuti pelajaran karena suatu hal penting 
diharuskan menyalin dan meminta penjelasan guru mata pelajaran  
e. Selama pelajaran berlangsung peserta didik tidak diperkenankan 
meninggalkan tanpa izin dari guru mata pelajaran yang bersangkutan 
f. Pada jam istirahat peserta didik tidak diperkenankan meninggalkan 
pekarangan sekolah tanpa izin Guru/ Wali kelas 
2. Izin 
a. Siswa yang berhalangan dating kesekolah karena sakit/ suatu hal yang 
sangat penting harus ada penyampaian dalam bentuk utusan/ surat 
yang ditujukan kepada wali kelas kepala sekolah yang disahkan oleh 
orang tua/ wali peserta didik yang bersangkutan 
b. Siswa yang meminta izin satu hari dapat meminta melalui wali kelas 
dan jika izin lebih satu hari harus melalui kepala sekolah. 
3. Kebersihan 
a. Setiap siswa harus menjaga kebersihan halaman masing-masing kelas 
dan posisi mobile 
b. Siswa harus menjaga kebersihan halaman tanaman dan ruang kelas. 
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4. Kerapihan 
Rambut tiap peserta didik harus rapi, pantas-diteladani sebagai seorang 
peserta didik, panjang rambut laki-laki tidak boleh lebih dari 2 centi meter  
5. Pakaian 
a. Hari senin, s/d kamis pakaian seragam putih biru dan hari jum’at dan 
sabtu pakaian pramuka 
b. Celana laki-laki dengan ukuran kaki 25 cm-30 cm 
c. Bagi peserta didik perempuan tidak diperkenankan memakai  perhiasan 
berupa emas yang berlebihan  
d. Sepatu warna hitam dan kaos putih 
6. Keamanan 
a. Setiap peserta didik tidak diperkenankan main hakim sendiri dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan dalam lingkungan sekolah 
b. Setiap permasalahan harus dilaporkan kepada wali kelas / guru dan jika 
dianggap perlu diserahkan kepada kepala sekolah 
c. Setiap peserta didik harus menjaga ketertiban dan keamanan skolah 
d. Tidak dibenarkan membawa senjata tajam senjata api atau alat lainya 
yang dapat merusak orang lain pada saat berada dilingkungan sekolah 
e. Setiap siswa dilarang merokok, minum minuman yang mengandung al-
Cohol Yang Dapat Memabukkan Didalam Lingkungan Sekolah. 
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7. Keuangan 
a. Peserta didik tidak dibebani membayar iuran apapun, karena 
menerapkan pendidikan gratis 
b. Bagi peserta didik yang berprestasi akan mendapat beasiswa 
8. Sanksi 
a. Setiap pelanggaran akan memberikan sanksi/ hukuman sesuai ketentuan 
atau keputusan sekolah 
b. Setiap orang tua peserta didik yang mendapat sanksi/hukuman anaknya 
karena membuat pelanggaran harap dimaklumi.
3
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
3
Dokumentasi, MTs. Muhammadiyah Mandalle Kab. Gowa  pada tanggal  22 Nopember 
2013. 
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4. Struktur Organisasi MTs. Muhammadiyah Mandalle 
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5.  Potensi Guru dan Perkembangan Siswanya 
a. Potensi Gurunya 
Guru merupakan salah satu faktor pendidikan dan pengajaran yang 
sangat menentukan kelancaran pelaksanaan system pendidikan dan pengajaran. 
Tugas dan fungsi guru sangat berat tetapi sangat mulia. Betapa tidak, ia harus 
memberikan pelayanan pendidikan kepada anak didik dengan penuh tanggung 
jawab moral. Ia senantiasa di tuntut agar benar-benar melaksanakan tugas dan 
fungsinya sebagai pengajar, pendidik, da’i, pembimbing, fasilitator, dan sebagai 
pemimpin. 
Dalam upaya memenuhi upaya guru MTs. Muhammadiyah Mandalle 
selama ini banyak memanfaatkan tenaga-tenaga pengajar dan pendidikan dari 
kalangan Muhammadiyah sendiri, meskipun tidak menutup peluang bagi guru-
guru yang berafialiasi dibawah organisasi atau yayasan lain yang ingin 
mengabdikan dirinya pada madrasah tersebut. 
Pada urain sebelumnya telah dikemukakan secara singkat tentang 
perkembanagan historis dari Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Mandalle, 
sekaligus telah di gambarkan tentang perkembanagan guru-gurunya. Oleh karena 
itu, pada bagian ini penulis hanya ingin menegaskan kembali bahwa jumlah guru-
guru pada MTs. Muhammadiyah Mandalle pada masa sekarang masih kurang bila 
dibandingkan dengan bidang studi yang harus diajarkan. 
Khusus pada tahun ajaran 2013/2014, MTs. Muhammadiyah Mandalle 
hanya memanfaatkan 18 orang tenaga guru, sebagaimana terlihat pada tabel 
dibawah ini. 
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TABEL I 
KEADAAN GURU / PEGAWAI MTS.MUHAMMADIYAH MANDALLE 
TAHUN 2013. 
 
No  NAMA LENGKAP IJASAH 
TERAKHIR 
STATUS 
PENUGASAN 
GURU MAPEL 
SEBAGAI 
GURU 
TAHUN 
MASA 
KERJA 
ALAMAT 
Thn BI 
1 Sittiara.S.Pd UNM IPS Sejarah 01/01/2001 12 9 Gentungang 
2 Nurwahidah D.1/1991 
AMIK 
Biologi Tikom 02/02/2002 13 7 Tamattia 
3 ST. Salmiah. S.Pd Unismuh Matematika 11/08/2003 10 8 Ballatabbua 
4 Syukriah, S.Pd Unismuh Bhs.Inggris/ktk 01/10/2004 9 9 Ballatabbua 
5 Najmiah, S.Pd Unismuh  Bhs. Inggris/ktk 01/01/2002 10 9 Antang  
6 Hudri Hadini, S.Ag Unismuh Aqidah 27/07/2005 9 2 Tamattia 
7 Drs.Abd.Rajab IAIN  Bhs.Arab 01/07/1996 18 2 Campagaya  
8 Syaripuddin,S.Pd.I UNM Bhs.Indo/Bhs 
Daerah 
24/01/2004 9 9 Passimbungan 
9 Sahariah.SE Unismuh  IPS/PKN 17/01/2005 9 9 Ballatabbua 
10 Muliati,S.Pd.I Unismuh  Qur’an hadits 13/08/2005 9 1 Tanabangka  
11 Nursalam  Unismuh  AIK 13/08/2005 9 1 Mattoanging  
12 Muh.Irwan,S.Hi UIN Fikih/SKI 21/03/2006 8 6 Tamattia  
13 Idris,S.Sains UNM Biologi  14/07/2008 6 3 Ballatabbua  
14 Muh.ikhsan,S.Pd UNM Penjaskes  01/09/2012  9 Galesong  
15 Supriadi,S.Pd Unismuh  Matematika  13/07/2009 4 3 Tamattia  
16 Darmawati  SMA  18/07/2011 3 2 Tamattia  
17 Dra.Hj.Salmiah,S.Ag IAIN Fisika  18/07/2012  9 Passimbungang 
18 Salma,S.Pd  Stap Perpustakaan 01/07/3013  4 Tamattia  
Sumber data MTs Muhammadiyah Mandalle Kab. Gowa Tahun 2013 
Data di atas menunjukkan bahwa jumlah guru yang ada pada MTs. 
Muhammadiyah Mandalle adalah 18 orang terdiri dari 16 orang sarjana, 1 orang 
D.1 dan 1 Orang dari tamatan SMA. Jumlah tersebut menunjukkan bahwa MTs. 
Muhammadiyah Mandalle untuk tahun ajaran 2013/2014 masih kurang sehingga 
ada beberapa orang yang harus menangani beberapa bidang studi. 
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b. Perkembangan Siswanya 
Siswa merupakan salah satu faktor yang harus ada dalam dunia 
pendidikan dan pengajaran, sebab proses pendidikan dan pengajaran tidak 
mungkin dapat berlangsung tanpa adanya objek didik. 
Sebelum penulis mengemukakan data tentang keadaan siswa MTs. 
Muhammadiyah Mandalle tahun ajaran 2013/2014, terlebih dahulu dikemukakan 
tentang gambaran singkat tentang perkembangan siswa MTs. Muhammadiyah 
Mandallle  dari tahun pertama didirikannya MTs. Muhammadiyah Mandalle dari 
tahun ajaran 1988/1989 pertama didirikannya  jumlah siswanya yaitu 95 orang 
dari tiga kelas : 
TABEL II 
PERKEMBANGAN SISWA BARU PADA MADRASAH MUHAMMADIYAH 
MANDALLE TAHUN AJARAN 1988/1989. 
    Nama kelas LK PR         Jumlah 
1 14 20 24 
11 12 24 36 
111 15 20 35 
Jumlah 41 60 95 
     Sumber data MTs Muhammadiyah Mandalle Kab. Gowa Tahun 2013 
Berdasarkan data diatas dapat di peroleh gambaran bahwa pada tahun 
1988 ataukah tahun pertama dalam penerimaan siswa baru MTs Muhammadiyah 
Mandalle hanya dapat memperoleh siswa sebanyak 95 orang. Dengan demikian, 
dari jumlah tersebut merupakan jumlah yang sangat memadai karena mampu 
membina siswa sebanyak itu padahal tenaga pengajarnya masih sangat minim 
sekali. Sehingga pada tahun ajaran sekarang yakni tahun ajaran 2013/2014 
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keadaan siswa sangat jauh beda dengan tahun ajaran sejak pertama kalinya MTs. 
Muhammadiyah Mandalle menerima siswa baru, maka jumlah siswa sekarang 
sebanyak 208 orang sebagaimana yang tercatat dalam. 
TABEL III 
PERKEMBANGAN SISWA  PADA MADRASAH MUHAMMADIYAH 
MANDALLE TAHUN AJARAN 2013/2014. 
NO KELAS LK PR TOTAL 
1 VIIA 25 9 34 
2 VIIB 22 13 35 
3 VIIC 10 12 22 
4 VIIIA 20 9 29 
5 VIIIB 19 13 32 
6 IXA 15 11 26 
7 IXB 14 16 30 
JUMLAH 125 83      208 
        Sumber data MTs Muhammadiyah Mandalle Kab. Gowa Tahun 2013 
c. Keadaan sarananya 
Yang dimaksud dengan sarana disini adalah segala fasislitas yang 
digunakan dalam pelaksanaan dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran 
disekolah, baik yang digunakan secara langsung maupun secara tidak langsung. 
Sarana meliputi semua peralatan dan perlengkapan yang digunakan 
dalam proses belajar mengajar, seperti gedung ruangan/kelas, meja dan bangku, 
kursi alat peraga dan sebagainya. 
Sehubungan dengan keadaan sarana belajar MTs. Muhammadiyah 
Mandalle tahun ajaran 2013/2014 dapat di perinci sebagai berikut : 
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TABEL VI 
SARANA DAN PRASARANA MTs. MUHAMMADIYAH MANDALLE 
KAB.GOWA 
   No Jenis sarana dan prasaran Jumlah 
    1 Bangku siswa 80 
    2 Meja Siswa 60 
    3 Meja/Kursi Guru  12 
    4 Meja/Kursi Kantor 2 
    5 Papan tulis 6 
    6 Lemari 9 
Total  168 
 Sumber data Dokumentasi MTs Muhammadiyah Mandalle tanggal 20 Nopember 2013 
Sehubungan dengan sarana dan prasarana di atas maka masih ada sarana 
lain yang digunakan di MTs. Muhammadiyah Mandalle seperti  
1. Kamar kecil WC  : 2 buah  
2. Tempat parkir  : 1 lokasi 
3. Televisi    : 1 buah 
4. Kipas angin  : 1 buah 
5. Raice cooker   : 1 buah 
6. Perpustakaan   : 1 buah 
7. Sarana Olahraga  : 1 lokasi 
8. Sarana Ibadah  : 1 buah 
9. Ruangan guru   : 1 buah 
Semua sarana tersebut di atas telah dimanfaatkan sebagai mana 
mestinya di sana sini masih dijumpai berbagai kekurangan. 
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d. Kurikulum yang digunakan 
Kurikulum sering diartikan dengan segala kegiatan dan pengalaman 
belajar yang direncanakan dan diorganisir untuk dilakukan dan dialami oleh anak 
didik agar mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran yang telah ditetapkan. 
Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar pada MTs. Muhammadiyah 
Mandalle, pada dasarnya menggunakan kurikulum sesuai kurikulum yang berlaku 
pada MTs. Negeri. Dengan hal ini Kurikulum Tingkat Satuan Pembelajaran  
(KTSP). 
Sesuai dengan kurikulum yang dipakai sekarang maka MTs. 
Muhammadiyah Mandalle, mata pelajaran yang di ajarkan terbagi atas dua 
program inti,  yaitu Pendidikan Agama dan Pendidikan dasar umum. 
Pendidikan Agama meliputi : 
a. Qur’an Hadits 
b. Akidah Akhlak 
c. Fiqhi  
d. Sejarah dan Kebudayaan Islam 
e. Bhs Arab 
Pendidikan Umum meliputi : 
a. Matematika 
b. Bhs dan Sastra Indonesia 
c. Bhs Inggris 
d. IPS Terpadu 
e. Bhs Daerah 
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f. IPA Terpadu 
g. Terknologi Informasi dan Komunikasi 
h. Pendidikan Pancasila dan Negara 
i. Pengendalian Diri  
j. Pendidikan Kesehatan Jasmani 
k. Pendidikan Kesenian dan Keterampilan 
l. SBK 
m. AIK 
Di antara mata pelajaran tersebut di atas, bahwa ada mata pelajaran yang 
mendapatkan waktu 4 dalam 1 minggu yaitu hanya Matematika sementara mata 
pelajaran lain mendapat waktu hanya 2 jam dalam 1 minggu. 
Adapun model satuan pembelajaran yang digunakan oleh guru-guru 
pada MTs. Muhammadiyah Mandalle, pada umumnya mereka menggunakan 
model satuan pelajaran yang terdiri atas 6 komponen, yaitu : 
1. Tujuan Instruksional Umum 
2. Tujuan Instruksiaonal Khusus 
3. Materi pelajaran 
4. Kegiatan Belajar Mengajar 
5. Alat-alat pembelajaran 
6. Evaluasi 
Penjabaran semua komponen di atas disesuaikan dengan kurikulum yang 
berlaku dan alokasi waktu yang telah ditetapkan dalam jadwal pembelajaran  
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Dengan demikian, pelaksanaan proses belajar mengajar didalam kelas 
selalu paralel dengan kehendak kurikulum, sehingga hasilnya pun lebih mudah di 
kontrol. 
B. Metode Pembinaan Akhlakul Karimah Terhadap Peserta Didik MTs. 
Muhammadiyah Mandalle 
Pembinaan akhlakul karimah di mulai di ajarkan kepada siswa dengan 
berbagai macam bentuk metode, sejak siswa mulai bergabung sebagai keluarga 
besar MTs. Muhammadiyah Mandalle, ketika mengadakan Masa Orientasi Siswa 
(MOS), maka semua guru-guru  terlibat didalamnya untuk memberikan materi 
seperti tata tertib sekolah, materi ibadah dan terkhusus ke Muhammadiayahan 
karena latar belakang madrasah ini di bawah naungan Yayasan Organisasi 
Muhammadiyah. Ini merupakan suatu jalan untuk membentuk siswa yang 
beriman dan bertakwa ke pada Allah.  
Metode-metode pembinaan akhlak yang telah  dilaksakan sangat 
dipandang penting oleh seluruh guru dan sangat bermanfaat untuk diajarkan 
kepada seluruh siswa  yaitu seperti cara bergaul dan berkomunikasi terhadap 
sesama manusia terutama dengan orang yang lebih tua dari dia yaitu bagaimana 
cara berbicara, berjalan, dan saat bertemu dengan orang yang lebih tua dengan dia 
dan cara menerima nasehat dari orang-orang sekitarnya, orang tuanya dan guru-
gurunya serta menjadi teladan ataukah contoh yang baik kepada semua manusia 
baik yang lebih tua dari dia maupun adek-adeknya. Disamping adanya metode 
pembinaan keteledanan, adat istiadat, cara menerima nasehat, kesadaran moral 
bahwa dia adalah contoh yang baik terhadap semua manusia maka siswa dibina 
dan di ajarkan tentang  tauhid dan ketakwaan siswa kepada Allah swt sehingga 
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setiap dalam melaksanakan pembelajaran terkhusus pelajaran Aqidah Akhlak 
maka terlebih dahulu pelajaran itu dimulai dengan mengajarkan tauhid dan 
keyakinan keimanan serta ketakwaan siswa kepada Allah swt, ini salah satu 
metode tersendiri yang telah dilakukan oleh pak Hudri Hadini agar ketauhidan 
dan keimanan siswa tetap kokoh dalam dirinya dan diabisa di aplikasikan dalam 
kehidupannya dimanapun ia berada.
4
 
Bentuk metode pembinaan akhlakul karimah di MTs. Muhammadiyah 
Mandalle yang telah di jelaskan oleh salah seorang guru yang bernama pak Nur 
Salam Al Hanafi S.Pd yaitu bahwa sebelum pelajaran dimulai maka siswa belum 
di perkenankan masuk kedalam ruang kelas sebelum membersihkan ruang kelas 
dan pekarangan terutama di depan kelas masing-masing. Kemudian setelah 
kegiatan itu dilaksanakan maka barulah siswa masuk kedalam ruang kelas, ketika 
siswa semuanya sudah duduk di tempat duduk masing-masing maka ketua kelas 
memberi aba-aba untuk menyiapkan sambil diperintahkan untuk berdiri dan 
membaca surah-surah pendek satu surah dalam satu hari baru kemudian membaca 
do’a dan setelah itu mengucapkan salam kepada gurunya, itulah yang di kerjakan 
oleh siswa dalam setiap hari ketika memeulai pelajaran dan menutup pelajaran 
jam yang terakahir ketika siswa bersiap-siap untuk pulang. Namun sebelum siswa 
meninggalkan ruang kelas maka siswa membenahi bangku dan mejanya masing-
masing. Menurut pak Nur Salam al hanafi S.Pd kegiatan itu dilaksanakan untuk 
membina tingkah lakau dan akhlak siswa dan di wajibkan menghafal satu surah 
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dalam surah pendek setiap hari agar siswa mampu menghafal surah-surah pendek 
yang ada pada jus 30 di dalam Al-Qur'an.
5
 
Menurut guru mata pejaran Pendidikan Kewarga Negaraan ini juga 
memberikan penjelasan bahwa siswa ketika memasuki jam istirahat 
diperkenankan untuk masuk keruang perpustakaan dan di dalam perpustakaan 
dibebaskan memilih buku untuk di baca dan dipelajari sampai bel tanda masuk 
untuk pejaran selanjutnya. 
Pada waktu jadwal sholat dhuhur maka siswa di arahkan kemesjid untuk 
sholat dhuhur bersama guru-guru serta masyarakat yang ada disekitar sekolah itu. 
Setelah sholat dhuhur maka tampillah siswa untuk mempersiapkan kultum 
ataukah pelatihan menjadi seorang penceramah yang terdiri dari satu orang 
protokol, satu orang mengaji dan dua orang yang berceramah secara bergantian itu 
yang terjadi setiap waktu selesai sholat dhuhur. Setelah selesai maka siswa 
diarahkan kembali keruang kelas untuk melanjutkan pelajaran yang tersisa. 
Menurut  ibu kepala Madrasah bahwa dalam pembinaan  akhlakul karimah 
semua guru terlibat dalam pembinaan akhlakul karimah karena itu adalah salah 
satu kewajiban seorang guru untuk memberikan pembinaan dan bimbingan etika  
dan moral kepada semua siswanya dan merupakan  juga peraturan  yang telah 
ditetapakan oleh pihak pimpinan sekolah dalam hal ini adalah kepala sekolah 
yang berlangsung sejak didirikannya madrasah itu sampai sekarang agar visi dan 
misi MTs. Muhammadiyah Mandalle bisa terwujud dan membuahkan hasil yang 
baik dalam siswa itu sendiri, keluarga dan masyarakat.
6
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Supriadi Ibrahim S.Pd. salah seorang guru sekaligus pembina di MTs 
Muhammadiyah Mandalle menceritakan jenis metode yang biasa di berikan 
kepada seluruh siswa untuk pembinaan akhlakul karimah yaitu: Pendekatan 
langsung terhadap pribadi siswa yang ada pada diri mereka sendiri sehingga 
penanaman akhlak itu dapat diapliksikan dalam kehidupan mereka masing-
masing. Besar kemungkinan bahwa selain dengan metode-metode yang 
dibicarakan oleh beberapa rekan Guru terkait dengan cara ataukah metode yang 
biasa digunakan untuk pembentukan akhlak yang mulia, akhlak yang baik (akhlak 
karimah), kemungkinan guru dan siswa sangat dekat dan sering bergaul, bercanda 
sehingga adanya pendekatan langsung secara individu atau berkelompok sehingga 
guru mengambil kesempatan untuk memberikan sedikit pemahaman atau 
menasehati mereka terkait seputar pentingnya memiliki akhlak yang baik, cara 
bergaul dengan orang-orang sekitar dan Masyarakat.
7
  
Dalam pembinaan apa saja pastilah ada kendala dan hambatan yang ikut 
menyertainya, begitupun dalam pembinaan akhlakul karimah di MTs. 
Muhammadiyah Mandalle. Ustat Muh. Irwan S.HI kembali mengatakan di seputar 
kendala dalam pembinaan akhlak bahwa, iya betul, tentusaja dalam setiap 
pembinaan kendala kendala pasti selalu ada. Khusus dalam pembinaan akhlak 
siswa di MTs. Muhammadiyah Mandalle kendala yang biasa di hadapi adalah :  
1. Fasilitas pembinaan yang kurang memadai 
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2. Adanya pembatasan seorang guru oleh UU perlindungan anak dan HAM 
terhadap pemberian sanksi terhadap peserta didik yang melanggar aturan 
sekolah 
3. Adanya pengaruh lingkungan di mana siswa bedomisisli juga sangat 
mempengaruhi pembinaan akhlak siswa.
8
 
Dengan banyaknya kendala yang terjadi dalam pembinaan akhlak bukan 
berarti pembinaan akhlak itu di MTs. Muhammadiyah Mandalle bisa menjadi 
jalannya kurang kondusif akan tetap pembinaan tersebut terus berjalan supaya 
program pembinaan ini tidak berhenti sehingga tenaga pendidk terutama keluarga 
besar MTs. Muhammadiyah Mandalle berusaha semaksimal mungkin untuk 
mewujudkan cita-cita dengan tujuan dan harapan visi dan misi MTs. 
Muhammadiyah Mandalle.  
Gamabaran tentang pelaksanaan pembinaan akhlak kepada siswa menurut 
penjelasan guru mata pelajaran Al Qur’an Hadits MTs. Muhammadiyah Mandalle 
yang bernama Ibu Muliati, S.Pd.I berkomentar seputar gambaran pelaksanaan 
pembinaan akhlakul karimah yang diberikan oleh guru-guru kepada siswa ketika 
proses belajar mengajar berlangsung. Menurut Ibu Muliati sendiri ketika beliau 
memulai proses pembelajaran dia berdialog langsung dengan siswa mengenai 
materi yang diberikan pada hari itu guna untuk membina tatacara berbicaranya 
siswa dengan guru terutama dengan orang yang lebih tua dengan dia.
9
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Kapala MTs. Muhammadiyah Mandalle mengatakan sebelumnya bahwa 
dalam pembinaan akhlak siswa, semua guru-guru terlibat dalam pembinaan 
akhlak tersebut. Besar kemungkinan selain adanya metode tertentu yang di 
bicarakan sebelumnya tentunya semua guru-guru masing-masing menggunakan 
metode tersendiri seperti yang di lakukan oleh guru yang bernama Ustat Drs. Abd. 
Rajab Guru Bahasa Arab bahwa beliau mempunyai metode tersendiri seperti 
ketika mengajar Bahasa Arab beliau mengatakan bahwa dia berdialog langsung 
dengan siswa dan memberikan pertanyaan rebutan kepada siswa mengenai 
pelajaran tersebut. Dengan alasan dia ingin mengetahui sampai dimana tingkat 
kewibawaan siswa dan tingkahlaku siswa terhadap teman-temannya, apakah siswa 
saling menghargai dalam berjalannya proses pembelajaran. Ternyata menurut 
beliau bahwa tingkahlaku siswa akan nampak pada hari itu bahwa siswa memang 
betul saling berebutan untuk mendapatkan jawaban dan tidak ada saling cemooh 
atau saling menghina sesama siswa kecuali tertawa ketika ada kesalahan dan 
konteksnya lucu, munurut Pak Abd. Rajab bahwa ini juga merupakan salahsatu 
cara atau metode tertentu agar siswa dan guru menjalin ke akraban dan saling 
menghormati.
10
  
Ada beberapa upaya yang dilakukan oleh guru-guru di MTs. 
Muhammadiyah Mandalle sebagaimana yang telah ditetapkan oleh kepala MTs. 
Muhammadiyah Mandalle yang telah di jelaskan oleh salah seorang guru Bahasa 
Inggris yang bernama Muh. Idris, S.Si bahwa salah satu cara dan upaya untuk 
mengembangkan kegiatan pembinaan akhlakul karimah terhadap siswa MTs. 
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Muhammadiyah Mandalle yaitu setiap tahunnya pada waktu semester genap yaitu 
kenaikan kelas setelah mengadakan ujian kenaikan kelas maka siswa mengadakan 
suatu kegiatan yang dinamakan perseni (Pekan Olah Raga dan Seni) yang 
didukung langsung oleh pihak pimpinan Madrasah dan guru-guru agar potensi 
siswa dalam pembinaan akhlak bisa dipertahankan dan siswa merealisasikan 
ditengah-tengah orang banyak karena dalam kegiatan perseni itu semua siswa di 
libatkan, dan tentunya pastilah ada masalah yang besar yang dihadapi siswa dalam 
perbedaan pemahaman dan pendapat, maka disitulah siswa secara kreatif 
menyelesaikan masalah tersebut. Dan ketika masalah itu sulit di pecahaka maka 
siswa mempertemukan wali kelas masing-masing untuk mnyelesaikan masalah 
tersebut itu menunjukkan bahwa siswa sudah mulai pintar menyelesaikan sebuah 
masalah  dan mempunyai pemikiran yang baik.
11
  
Siswa  kelas IX.B MTs. Muhammadiyah Mandalle yang bernama 
Yusriani mengatakan bahwa pada waktu pelajaran di mulai maka siswa di berikan 
tugas oleh ketua kelas disetiap harinya untuk membersihkan ruang kelas dan 
halaman kelas sebelum masuk ke kelas untuk mengikuti pelajaran, setelah 
kegiatan kebersihan itu selesai maka siswa di arahkan kemesjid untuk 
melaksanakan sholat dhuha secara berjamaah. Peneliti mengambil kesimpulan 
bahwa pernyataan Yusriani dan Nurqalbi persis sama seperti yang di lakukan oleh 
semua guru terutama wali kelas masing-masing. Setelah kegiatan sholat dhuha 
selesai maka siswa masuk ke kelas masing-masing untuk mengikuti pelajaran, 
namun sebelum pelajaran dimulai maka terlebih dahulu ketua kelas menyiapkan 
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kemudian membaca do’a belajar dan memberi salam kepada gurunya itulah yang 
terjadi setiap pergantian jam.
12
  
Penjelasan siswa yang bernama Rahmawati Hasan yang sekarang duduk 
di bangku kelas IX.B di MTs. Muhammadiyah Mandalle mengatakan bahwa 
bentuk metode pembinaan akhlakul karimah di MTs. Muhammadiyah Mandalle 
yaitu setiap hari pada jam 07.00-07.30 siswa di arahkan kemesjid untuk 
melaksanakan sholat dhuha dan ketika ada siswa yang didapatkan tidak ikut 
dalam kegiatan sholat dhuha maka akan diberikan sanksi oleh guru yang bertugas 
pada hari itu.
13
 
Menurut Syahrum Deswanti dan Azisah Auliah siswa kelas VIII.A, 
MTs. Muhammadiyah Mandalle dia mengatakan bahwa selaian sholat dhuha 
siswa juga diarahkan kemesjid pada waktu sholat dhuhur untuk sholat dhuhur 
bersama guru-guru dan masyarakat yang ada di sekitar mesjid. Setelah sholat 
dhuhur selesai maka ada kegiatan tambahan yang sangat di utamakan oleh guru 
kepada siswa yaitu pelatihan Da’i atau sering disebut kultum.14 
Nurfitri Ramadhani dan Henri Rizaldi salah seorang siswa kelas VIII.A 
MTs. Muhammadiyah Mandalle mengatakan bahwa dalam pelaksanaan Da’i itu 
ada beberapa siswa yang diberi tugas pada hari itu seperti protokol, mengaji, dan 
ada pula yang ceramah dan gurunya memberikan pengarahan dan saran-saran 
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terkait kegiatan itu selama kurang lebih 5 menit kepada seluruh siswa agar 
kegiatan ini berjalan terus menerus.
15
 
Adapun gambaran yang diberikan oleh guru-guru dalam pembentukan 
akhlak yang baik kepada siswa seperti yang dibicarakan oleh Sri Rahmatullah 
siswa kelas IX.B MTs. Muhammadiyah Mandalle bahwa guru-guru melaksanakan 
kegiatan tim safari ramadhan ketika memasuki bulan suci ramadhan dan 
melibatakan siswa karena siswa yang akan tampil dalam pelaksanaan  tim safari 
ramadhan itu. Siswa dipilih bagi yang memiliki potensi yang memadai untuk 
tampil menjadi mediator dalam pelaksanaan tim safari ramadhan dan siswa yang 
belum mempunyai keberanaian ataukah belum mampu tampil dihadapan 
masyarakat diikutkan juga sebagai penggembira agar jalannya safari ramadhan 
bisa bersemangat dan berjalan lancar. Dalam kegiatan ini semua guru-guru 
ditugaskan untuk mendampingi siswa pada waktu mengunjungi mesjid-mesjid 
yang akan didatangi.
16
 
Adapun metode lain yang sering digunakan dalam pembinaan akhlakul 
karimah di MTs. Muhammadiyah Mandalle Kab.Gowa, menurut siswa yang 
bernama Ilham Kurniawan dan Risnayanti  yang sekarang duduk di bangku kelas 
VIII.B, MTs. Muhammadiyah Mandalle dia mengatakan bahwa ada kegiatan yang 
membutuhkan waktu yang lama dan berat bagi siswa yaitu mengadakan PK. TM. 
1 (Pelatihan Kader Taruna Melati Satu) bekerja sama dengan DPC (Dewan 
Pimpinan Cabang) IPM (Ikatan Pelajar Muhammadiyah) Mandalle dimana cabang 
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ini memiliki beberapa ranting terutama di MTs. Muhammadiyah Mandalle. 
Kegiatan PK. TM 1 ini atau sering disebut pengkaderan dilaksanakan selama 3-5 
malam dengan melibatkan guru-guru yang ada di MTs. Muhammadiyah Mandalle 
di bantu oleh sebahagian orang tua siswa dari segi material pendanaan dan dari 
pimpinan cabang Muhammadiyah Mandalle.
17
 
Dalam pembinaan ini menurut siswa yang bernama Muh. Wahidin 
Mubarak dan Syamsuardi siswa kelas VIII.B MTs. Muhammadiyah Mandalle, dia 
mengatakan bahwa metode pembinaan ini sangat berpengaruh kepada semua 
siswa karena ini adalah program wajib yang harus diikuti oleh seluruh siswa dan 
yang paling diutamakan adalah siswa kelas IX karena kelas IX merupakan siswa 
yang mempunyai kadar pemikiran yang suda mulai mnginjak pendewasaan dan 
pastilah tingkahlakunya juga mulai banyak berubah karena banyaknya pengaruh 
diluar. Maka disinilah dengan pengkaderan itu akan dilihat banyak perubahan 
akhlak siswa secara baik karena mendapatkan pengetahuan pengetahuan spiritual 
keagamaan dan menampilkan adab-adab yang baik kepada sesama manusia.
18
 
Dalam pelaksanaan bimbingan akhlak dan bimbingan-bimbingan lainnya 
menurut siswa yang bernama Rabiatul Adawiyah dan Nuralam  siswa kelas VII.A 
MTs. Muhammadiyah Mandalle dia mengatakan bahwa dalam pelaksanaan 
bimbingan lainnya materi yang sering digunakan adalah materi aqidah akhlak, 
sejarah kebudayaan islam, fiqhi ibadah dan masih banyak lagi materi yang 
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berkaitan dengan pembentukan kepribadian siswa yang mendorong untuk 
menampilkan akhlak yang baik.
19
 
Menurut Muh. Imam Fajar dan Irfan kelas IX.A bahwa di MTs. 
Muhammadiyah mandalle melaksanakan kegiatan tersendiri di luara jam pelajaran 
yang dilaksanakan pada hari tertentu seperti pada hari jumat siswa mengadakan 
follow up tindak lanjut dari pengkaderan. Artinya siswa kreatif untuk menambah 
ilmu mereka, terutama yaitu pentingnya menanamkan akhlak yang baik kepada 
semua orang. Dalam kegiatan ini siswa mengundang pemateri dan diutamakan 
dalam materi itu adalah tatacara menanamkan akhlak yang baik dan dampaknya 
ketika manusia tidak mempunyai tingkahlaku yang baik. Dalam kegiatan itu 
semua siswa yang sudah mengikuti pengkaderan hadir dalam follow up tersebut 
bahkan alaumni MTs. Muhammadiyah Mandalle yang sudah mengikuti 
pengkaderan itu ikut jugak dalam kegiatan follow up.
20
 
Selain mengadakan follow up siswa kelas IX.B yang bernama syaiful 
bahwa sebenarnya ada kegiatan pembinaan tingkahlaku siswa yang diluar jam 
sekolah dan kegiatan ini yang paling banyak digemari oleh siswa yang sudah ikut 
dalam pengkaderan maupun yang belum yaitu namanya MABIT (Malam Bina 
Iman dan Takwa) dalam kegiatan ini dilaksanakan pada malam hari selama satu 
malam dan dilaksanakan dua kali dalam setahun. Kegiatan ini beberapa guru 
dilibatkan untuk memberikan materi-materi tertentu materi Aqidah Akhlak dan 
Ibadah. Dalam kegiatan ini guru memantau langsung bagaimana hasilnya terhadap 
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alumni MTs. Muhammadiyah Mandalle apakah masih ada rasa simpati terhadap 
pembinaan akhlak, ternyata menurut Syaiful dalam komentar wawancara itu 
bahwa masih banyak alumni MTs. Muhammadiyah Mandalle yang lebih 
mengedepankan akhlak dalam kehidupannya.
21
     
Menurut  ibu  Nurwahidah S.Pd.I, bahwa  sebelum  siswa masuk 
kedalam  mesjid untuk melaksanakan sholat maka siswa di dampingi oleh guru-
guru  untuk mengambil air  wudhu guna untuk menjaga kebersihan tempat wudhu 
sekaligus guru-guru  membimbing  siswa yaitu  praktek mengambil air  wudhu 
dan berguna juga kepada siswa untuk menanamkan perilaku hidup bersih. Khusus 
hari kamis setelah jam pelajaran selesai semua maka ada bimbingan khusus yang 
di lakasanakan oleh guru BK dan pembina kepanduan pramuka Hizbul Wathan 
(HW), dalam Bimbingan Konseling (BK) guru memberikan pelajaran  bagai mana  
cara  menyelesaikan  suatu  persoalan atauka sebuah masalah baik itu maslah yang  
rumit maupun masalah yang  agak ringan, sedangkan dalam kepanduan pramuka 
Hizbul Wathan kegiatan yang dilaksanakan adalah latihan pramuka sebagaimana 
biasa yang di lakukan oleh gerakan pramuka lainnya cuman di kepanduan HW 
siswa di bimbing juga untuk menghafal do’a-do’a sholat dan gerakan sholat dan 
lebih dominan kepada pembinaan akhlak.
22
  
Salah seorang guru Penjaskes yang bernama Muh. Ikhsan, S.Pd 
mengatakan bahwa upaya beliau dalam mengembangkan potensi siswa dalam 
pembentukan akhlak yaitu mengadakan pendekatan dengan siswanya agar terjalin 
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keakraban, cara yang ini sama seperti yang dilakukan oleh Pak Supriadi, S.Pd, 
yaitu mengadakan pendekatan dengan siswa. Bapak Muh. Ikhsan, S.Pd ketika 
berada di lapangan dia mengatakan bahwa saya sangat dekat sekali dengan siswa 
bahkan bermain dan bercanda dengan siswa saya, dengan maksud agar siswa 
menghargai dan akrab dengan kita dimanapun kita berada sehingga siswa dapat 
menampilkan akhlak yang baik kepada guru-gurunya baik di dalam lingkungan 
sekolah maupun di luar lingkungan sekolah .
23
  
Dalam pembinaa akhlak menurut guru bahasa Indonesia yang bernama 
pak Syarifuddin, S.Pd bahwa ada tempat khusus dalam pembinaan akhlak kepada 
siswa yaitu di mesjid yang di laksanakan oleh anak-anak IPM (Ikatan Pelajar 
Muhammadiyah) cabang mandalle di mediasi oleh Ranting MTs. Muhammadiyah 
Mandalle  yang  nama  kegiatan itu PKTM 1(Pengkaderan Taruna Melati 1) yang 
di laksanakan  satu kali dalam setahun khusus Ranting MTs. Muhammadiyah 
Mandalle.
24
  
Di MTs. Muhammadiyah Mandalle lokasinya bergabung dengan SD dan 
upacaranya juga bergabung seakalipun beda tempat berbaris kira-kira dalam 
pelaksanaan upacara di mediasi oleh siswa MTs. Muhammadiyah Mandalle? siwa 
kelas VIII.B yang bernama Taufiq Hidayat dan syamsuardi, memberikan jawaban 
iya, siswa MTs. Muhammadiyah Mandalle yang menjadi pelaksana dalam 
upacara tersebut. Dengan tujuan untuk memperlihatkan kepada siswa SD bahwa 
beginilah caranya menanamkan akhlak yang baik kepada guru-guru, bahkan 
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Syarifuddin, Guru Bhs. Indonesia, Interview (wawancara) Di MTs.Muhammadiyah 
Mandalle Kab. Gowa, pada tanggal 26 November 2013. 
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sekaligus siswa MTs. Muhammadiyah Mandalle memperlihatkan akhlak yang 
baik kepada adek-adeknya yang masih duduk di bangku SD, sehingga anak SD itu 
bisa  mengambil contoh yang baik sebegaimana yang diperlihatkan oleh siswa 
MTs. Muhammadiyah Mandalle. Ini menujukkan bahwa di MTs. Muhammadiyah 
Mandalle sangat mengedepanakan akhlak yang baik kepada semua orang yang 
ada disekitarnya.
25
  
Dalam pernyataan Muh. Irwan, S.HI bahwa ada-ada saja yang 
menghambat pelaksanaa pembinaan akhlakul karimah terhadap siswa MTs. 
Muhammadiyah Mandalle. Maka salah seorang guru senior di MTs. 
Muhammadiyah Mandalle yang bernama Ibu HJ. Salmiyah S.Ag memberikan 
penjelasan seputar solusi yang baik terhadap beberapa penghambat dalam 
pelaksaan pembinaan akhlak, terutama UU Perlindungan anak yang salah satu 
penghambat besar dalam pembinaan akhlak tersebut bahwa agar tidak termasuk 
pelanggaran terhadap UU Perlindungan anak maka siswa disuruh berdiri di dalam 
rungan dihadapan teman-temannya agar siswa yang melanggar aturan yang telah 
ditetapkan oleh Mandrasah bias ada rasa malu terhadap guru-guru dan sesamanya 
siswa sehingga siswa berfikir dan mengambil pertimbangan ketika akan 
melakukan sesuatu perbuatan dan itu juga merupakan didikan pendewasaan 
terhadap cara berfikir siswa.
26
  
Seiring dengan pernyataan Muh. Irwan, S. HI maka salah seorang siswa 
MTs. Muhammadiyah Mandalle yang bernama Abd. Rahman kelas IX.A. Dia 
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Taufiq Hidayat dan syamsuardi, siswa kelas VIII.B, Interview (wawancara) Di MTs. 
Muhammadiyah mandalle Kab. Gowa, pada tanggal 26 Nopember 2013. 
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Hj. Salmiyah, Interview (wawancara) Di MTs. Muhammadiyah Mandalle Kab. Gowa 
pada tanggal 27 Nopember 2013.  
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mengatakan bahwa memang sering terjadi kendala terutama pada fasilitas 
pembinaan yang kurang memadai, akan tetapi siswa tetap bersemanagat dan 
antusias untuk mengajak dan mempengaruhi teman-temannya yang lain untuk 
terus aktif dalam pembinaan dan pendidikan akhlakul karimah. Ini menjadi salah 
satu bukti bahwa betul pembinaan akhlak di MTs. Muhammadiyah Mandalle 
berjalan karena adanya kerjasama dari pihak guru-guru dan dari pihak sisiwa yang 
telah sadar akan pentingnya pendidikan dan pembinaan akhlakul karimah.
27
  
Siswa kelas VII.A MTs. Muhammadiyah Mandalle yang benama Muh. 
Taufiqurrahman memberika penjelasan yang senada dengan gurunya yang 
bernama Muh. Irwan, S.HI, bahwa ada-ada saja yang menghambat dan menjadi 
faktor pengendala kelancaran berjalannya kegiatan pembinaan akhlak terhadap 
siswa, yaitu terutama dari fasilitas yang kurang menadai akan tetapi, penghambat 
itu bukan berarti menghentikan jalannya kegiatan seperti pelatihan DA’I. 
Sekalipun ada penghambat akan tetapi siswa dan guru-guru tetap menjalankan 
kegiatan tersebut karena kegiatan ini sangat penting bagi semua siswa karena 
dengan kegiatan ini sudah banyak siswa yang berprestasi dan menampilkan 
akhlak yang baik ditengah-tengah masyarakat.
28
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Abd.Rahman,siswa  kelas IX.A, Interview (wawancara) Di MTs. Muhammadiyah 
Mandalle Kab. Gowa, pada tanggal 27 Nopember 2013.  
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Muh. Taufiqurrahman, siswa kelas VII.A,Interview (wawancara)Di MTs. 
Muhammadiyah Mandalle Kab. Gowa, pada tanggal 29 Nopember  2013.  
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C. Bentuk Akhlak Peserta Didik MTs. Muhammadiyah Mandalle  
 Hasil ataukah reaslisasi pembinaan akhlakul karimah di MTs. 
Muhammadiyah Mandalle telah di amalkan dan diaplikasikan oleh seluruh siswa 
di MTs. Muhammadiyah Mandalle. Menurut salah seorang guru yang bernama 
Muh. Irwan, S.HI bahwa pembinaan akhlakul karimah  sangat di butuhkan oleh 
seluruh siswa dalam rangka menciptakan peserta didik yang bermoral dan 
berakhlak mulia  sekaligus untuk mencapai target dalam visi dan misi MTs. 
Muhammadiyah Mandalle, yaitu unutk meningkatkan iman dan ketakwaan 
kepada Allah SWT, berakhlak mulia, kepemimpinan dan keterampilan yang 
berbasis lingkungan hidup sehingga bisa menampilkan akhlakul karimah di 
tengah-tengah masyarakat dan mampu bersaing di era informasi dan siswa mampu 
merealisasikan hasil pembinaan akhlak didalam dirinya, lingkungan sekolah, 
keluarga, dan dalam lingkungan masyarakat. 
29
 
Penilalain seorang guru yang bernama Ibu Salmiyah, S.Pd. salah seorang 
guru Matematika di MTs. Muhammadiyah Mandalle beliau mengatakan bahwa 
penilaiannya terhadap adanya pelaksanaan pembinaan akhlakul karimah yaitu 
beliau mengatakan, tentunya  sangat baik karena dengan adanya pembinaan 
akhlak maka tingkah laku siswa pun agak baik dan tidak terlalu membuat guru 
agak kesal ktika mengajar karena kemungkinan besar itulah realisasi akhlak 
mereka dengan adanya pembinaan akhlak tersebut.
30
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Muh. Irwan, Interview (wawancara) Di MTs. Muhammadiyah mandalle pada tanggal 
30 Nopember 2013. 
30
Salmiyah , Guru Matematika, Interview (wawancara) Di MTs. Muhammadiyah 
Mandalle Kab. Gowa pada tanggal 2 Desember 2013. 
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Pembinaan akhlak merupakan salah satu kegiatan yang sangat baik dan 
sangat bemanfaat kepada guru-guru dan terkhusus kepada siswa karena dengan 
pembinaan akhlak maka saya sendiri salah seorang guru yang bertugas di 
perpustakaan yang bernama Ibu Salmah, S.Pd merasa sangat tidak direpotkan dan 
tidak terbebani didalam perpustakaan karena sudah kurang buku-buku yang 
berserakan dimeja, karena  setalah siswa membaca buku tanpa ditegur agar 
menyimpan buku pada tempatnya maka siswa menyimpan buku itu dimana dia 
mengambilnya. Dalam penjelasan dan komentar Ibu Salmah tersebut bahwa 
beliau sangat menilai secara posistif tentang adanya pembinaan akhlak kepada 
siswa.
31
  
Menurut salah seorang  guru aqidah akhlak yang bernama Muh. Hudri 
Hadini, S.Ag beliau mengatakan bahwa terbukti seluruh siswa sangat bersemangat 
mengikuti kewajiban sholat sunnah dhuha. Kemudian setalah sholat sunnah dhuha 
di laksanakan, maka guru yang bertugas sebagai imam pada hari itu terkhusu 
kepada guru laki-laki dia memberikan pencerahan qolbu selama 7 menit atau 
nasehat-nasehat tentang pentingnya menanamkan dan menampilkan akhlak yang 
baik kepada semua manusia ini merupakan penampilan akhlak yang telah 
direalisasikan oleh seluruh siswa dan siswa sanagat tekun dan tenang 
mendengarkan penjelasan tersebut.
 32
   
Kepala MTs. Muhammadiyah Mandalle ibu Sittiara, S.Pd sempat 
memberikan penjelasan seputar realisasi dan cara siswa mengaplikasikan akhlakul 
karimah di MTs. Muhammadiyah Mandalle, bahwa semua siswa telah 
mempunyai aklak yang baik dan menjalakan reralisasi akhlak itu dalam 
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Salmah, Kepala Perpustakaan, Interview (wawancara) Di MTs. Muhammadiyah 
Mandalle Kab. Gowa pada tanggal 2 Desember 2013.  
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Muh. Hudri Hadini, Interview (wawancara) Di MTs. Muhammadiyah Mandalle  Kab. 
Gowa, pada tanggal 6 Desember 2013. 
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kehidupannya, dan sebagai bukti bahwa ketika siswa hendak keluar dari ruangan 
kelas ketika pelajaran sedang berlangsung maka siswa menghadap kepada guru 
dan meminta izin atas keperluan siswa tersebut begitupula ketika siswa tidak 
sempat hadir untuk masuk sekolah pada hari itu karena satu dan lain hal yang 
mengakibatkan siswa tidak  bias masuk entahka sakit ataukah keperluan yang 
sangat penting maka siswa mengirim surat pemberitahuan kepada ketua kelasnya 
dan disampaikan kepada wali di sampaikan kepada guru-guru yang bertugas 
mengajar pada hari itu.
33
  
Miftahul Khair dan Mardiana, siswa kelas IX.A di MTs. 
Muhammadiyah Mandalle mengatakan bahwa penilaian siswa terhadap adanya 
pembinaan akhlak itu terbagi menjadi dua ada siswa yang sangat antusias dan 
sangat senang dengan adanya pembinaan akhlak, dan adapun siswa yang agak 
kurang serius dalam pembinaan akhlak. Itu terjadi karena kemungkinan pemikiran 
manusia itu berbeda-beda dan tingkat pemahaman siswa juga berbeda-beda, ada 
yang setuju dan bahkan sangat bersemangat karena mereka sudah mengerti dan 
memahami apa itiu akhlak dan bagaimana caranya untuk menjalankan dan 
mengaplikasikan yang namanya akhlak. Akan tetapi yang agak kurang simpati 
dan kurang serius dalam pembinaan itu kemungkinan besar karena kurangnya 
perhatian orang tua terhadap anak dalam pembentukan prilaku dan akhlak anak 
dan boleh jadi juga adalah pengaruh lingkungan sekitar di mana anak itu tinggal 
karena lingkungan juga sangat berpengaruh akan kepribadian seorang anak.
34
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Sittiara, Kepala MTs. Muhammadiyah Mandalle, Interview (wawancara) Di MTs. 
Muhammadiyah Mandalle Kab. Gowa, pada tanggal 6 Desember 2013. 
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Miftahul Khair dan Mardiana, siswa kelas IX.A, Interview (wawanca) Di MTs. 
Muhammadiyah Mandalle Kab. Gowa, pada taggal 9 Desember 2013.  
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Dari berbagai macam bentuk-bentuk pembinaan akhlak kepada siswa 
MTs. Muhammadiyah Mandalle maka siswa sangat meresrpon dengan baik dan 
antusias mengikuti kegiatan ataukah proses pembinaan akhlak salah satunya 
adalah melaksanakan sholat sunnah dhuha secara berjamaah. 
Jadi kesimpulannya bahwa siswanya telah menampilkan akhlak yang 
dalam kehidupannya terutama dilingkungan sekolah dan masyarakat. Dengan 
adanya pembinaan akhlakul karimah maka MTs. Muhammadiyah Mandalle punya 
target kedepan agar anak didiknya betul-betul menjadi manusia yang utuh 
sebgaimana dalam  teks tujuan  utama pendidikan, baik pada pendidikan umum 
maupun pada pendidikan Agama Islam pada khususnya yaitu untuk meningkatkan  
keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman peserta didik dalam agama 
Iislam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada 
Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. 
D. Dampak pembinaan Akhlakul Karimah Terhadap Akhlak Peserta Didik 
MTs. Muhammadiyah Mandalle Kabupaten Gowa. 
Dalam penelitian ini peneliti ingin mengatehui bagaimana dampak 
pembinaan akhlakul karimah terhadap tingkahlaku ataukah akhlak siswa MTs. 
Muhammadiyah Mandalle. Dalampenelitian peneliti akan mengadakan 
wawancara kepada guru-guru dan siswa guna untuk mendapatkan informasi yang 
sangat akurat dan benar tentang damapak pembinaan akhlakul karimah terhadap 
akhlak siswa di MTs. Muhammadiyah mandalle. 
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Selama MTs. Muhammadiyah Mandalle berdiri tidak pernah terjadi 
sebuah sejarah bahwa siswanya selama masih terdaftar sebagai seorang siswa baik 
yang telah lalu maupun yang sekarang tidak pernah melaksanakan kekacauan dan 
menampilkan tingkahlaku yang menyimpan dihadapan guru-guru dan dihadapan 
orang tuanya terutama di kalangan masyarakat luar pernyataan ini dijelaskan oleh 
seorang guru yang bernama Siti Saharia. SE.
35
     
Dalam pembinaan aklakul karimah ada penilaian tersendiri pada setiap 
orang siswa sebagaimana yang dibahasakan oleh Muh. Takbir Jalil Arafah dan 
Rahmat  bahwa menurut saya pelaksanaan pembinaan akhlak dengan berbagai 
banyak macam cara yang dilakukan di MTs. Muhammadiyah Mandalle merespon 
sangat baik karena dengan adanya pembinaan akhlak atau tingkahlaku maka saya 
sendiri merasakan manisnya bergaul dengan teman-teaman karena kita saling 
menghargai dan memahami satu samalain. Dengan adanya pembinaan akhlakul 
karimah maka sudah banyak siswa yang ikut berpartisipasi ketika siswa 
mengadakan suatu kegiatan terutama kegiatan keagamaan.
36
 
Dalam kegiatan proses belajaran mengajar biasanya guru-guru ada 
kegiatan khusus seperti rapat kira-kira bagaimana proses belajar itu dan 
bagaimana  tingkah laku siswa? Dari pertanyaan ini siswa yang bernama syahriar 
dan Sukmawati  sebagai ketua kelas di kelas XI.B, dia mengatakan bahwa ketika 
guru tidak hadir atau ada kegiatan di ruang kantor maka pada hari itu siswa  yang  
belajar sendiri ataukah guru memperlihatkan materi yang akan dibahas kepada 
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Siti Saharia, Guru Ekonomi, Interview (wawancara) Di MTs. Muhammadiyah Mandalle 
Kab. Gowa pada tanggal 11Desember 2013. 
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Muh. Takbir Jalil Arafah dan Rahmat, siswa kelas VII.B, Interview (wawancara) Di 
MTs. Muhammadiyah Mandalle Kab. Gowa, pada tanggal 11 Desember 2013. 
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ketua kelas dan ketua kelas yang membacakan materi pelajaran itu tanpa ada salah 
seorang siswa yang ribut, sebagaiman yang pernah dilakukan oleh guru aqidah 
akhlak Pak Hudri Hadini S.Ag dia memperlihatkan materi kepada ketua kelas 
bahwa ini yang di bahas. Menurut syahriar bukan hanya Pak Hudri Hadini yang 
begitu tapi semua guru memberikan tugas kepada siswa ketika berhalangan 
mengajar agar siswa tidak berkeliaran kemana-mana.
37
 
Salah seorang guru yang bernama Najmiah S.Pd beliau mengatakan 
bahwa siswa MTs. Muhammadiyah mandalle telah memperlihatkan akhlak yang 
yang baik kepada semua manusia baik yang ia kenal maupun yang tidak dikenal 
seperti yang telah di saksikan oleh ibu Najmiah bahwa siswa ketika bertemu  
dengan gurunya dan guru yang pernah mengajarnya yang telah pensiun, siswa 
member salam kemudian tunduk dan mencium tanagan gurunya serta guru yang 
pernah mengajarnya. Ini merupakan buktik bahwa siswa telah memperlihatkan 
tingkahlaku yang baik dan patut dicontoh oleh semua orang, bahwa itulah salah 
satu tindakan saling menghargai satu sama lain yang ditampilkan oleh siswa MTs. 
Muhammadiyah Mandalle. Begitupula disaat siswa suda pulang sekolah maka 
mereka saling menolong dan saling memahami ketika ada temannya yang 
membutuhkan pertolongan seperti ketika temannya ada yang memakai sepeda 
kesekolah dan ada yang tidak maka mereka membonceng temannya yang tidak 
memakai kendaraan ini dilakukan karena adanya rasa kepedulian mereka kepada 
teman-temannya.
38
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Syahriar dan Sukmawati, siswa kelas IX.B, Interview (wawancara) Di MTs. 
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Ibu Najmiah, Guru Bahasa Inggris, Interview (wawancara) Di MTs. Muhammadiyah 
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Muh. Fahri Ismiraj siswa yang masih duduk di bangku kelas VII.B dia 
memberikan penjelasan bahwa teman-temannya sesama siswa baik dari kelas satu 
sampai kelas tiga mereka memiliki sifat kerjasama yang sanagat erat seperti ketika 
ada kegiatan yang dilakukan maka siswa saling membantu dalam tiap ruang kelas, 
apalagi terjadi sesuatu hal yang sangat memprihatinkan seperti ketika salah 
seorang di antara teman mereka mendapat musibah entahka sakit, kematian dan 
lain maka mereka mengunjungi tiap-tiap kelas untuk mengumpulkan sumbangan 
yang akan di berikan kepada siswa yang mengalami kesusahan kemudian mereka 
mengunjungi rumah temannya bersama guru dan wali kelas di waktu jam 
istirahat.
39
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Muh. Fahri Ismiraj, siswa kelas VII.B, Interview (wawancara) Di MTs. Muhammadiyah 
Mandalle Kab. Gowa pada tanggal 13 Desember 2013. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan sebelumnya maka dapat di tarik beberapa kesimpulan 
sebagai berikut  
1. Metode pembinaan akhlakul karimah di MTs. Muhammadiyah Mandalle 
yaitu dengan menggunakan pendekatan langsung kepada siswa. Dan guru-
guru, mengaktifkan siswa dengan berbagai macam metode pembinaan akhlak 
antara lain yaitu metode pembiasaan, hafalan, pemberian tugas, praktek, 
ceramah, diskusi, pemberian solusi dengan berbagai masalah. Kemudian guru 
memberikan materi tentang pentingnya akhlak, cara bergaul,  dan 
bermasyarakat. 
2.  Akhlak peserta didk MTs. Muhammadiyah Mandalle selama ada kegiatan 
pembinaan pembinaan akhlakul karimah di MTs. Muhammadiyah 
Mandalle telah berjalan dengan baik, buktinya bahwa siswa MTs. 
Muhammadiyah Mandalle telah menunjukkan akhlak yang baik kepada 
semua guru-gurunya serta kepada teman-temannya sesama siswa seperti 
ketika berhalangan masuk sekolah maka siswa mengirim surat 
pemberitahuan, begitupula ketika pelajaran sedang berlangsung kemudian 
siswa ingin keluar kelas untuk kepentingan tertentu maka siswa menghadap 
kepada gurunya dan meminta izin, begitupula disaat siswa mengikuti proses 
belajar mengajar  siswa tenang mendengarkan penjelasan gurunya dan 
bertanya dengan cara mengangkat tangan.   
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3.  Dampak pembinaan Akhlakul Karimah terhadap akhlak peserta didik MTs. 
Muhammadiyah Mandalle yaitu berdamapak sangat baik dan 
menguntungkan bagi siswa serta para guru dan orang tua  siswa itu sendiri 
seperti yang telah diaplikasikan oleh siswa ketika siswa bertemu dengan 
gurunya dimanapun mereka berada maka mereka mengucapkan salam 
jabak tangan dan mencium tangan gurunya, Bahkan siswa 
MTs.Muhammadiyah Mandalle sangat menjaga keakraban, kerjasama, 
saling menghargai, tolong menolong dan saling memahami satu sama lain 
sesama siswa. 
B. Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan  sebagai upaya untuk meningkatakan 
dan mempertahankan prestasi oleh MTs. Muhammadiyah Mandalle tentang 
tingkahlaku atau akahlak peserta didiknya yang baik. yaitu : 
1. diharapkan kepada guru-guru di MTs. Muhammadiyah Mandalle agar lebih 
dekat lagi dengan siswanya supaya terjalin hubungan yang lebih baik lagi 
dengan yang lalu sehinggah mudah memotifasi siswa untuk ikut serta 
dalam upaya pembinaan akhlak. 
2. Perlu adanya fasilitas sarana dan prasarana yang sangat memadai agar 
dalam melaksanakan kegiatan pembinaan akhlakul karimah terhadap siswa 
MTs. Muhammadiyah Mandalle itu tidak terbengkala, dan menambah rasa 
simpati siswa untuk lebih giat lagi di dalam menampilkan perilaku yang 
baik. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Deskripti Hakikat dan Metode Pembinbaan Akhlakuk Karimah di MTs. 
Muhammadiyah Mandall Kab. Gowa 
1. Apakah semua siswa telah menjalankan dan mengaplikasikan pelajaran 
akhlak ? 
2. Bagaimana bentuk pengaplikasian akhlak siswa kepada guru-guru, dan 
sesama siswa di MTs. Muhammadiytah Mandalle ? 
3. Apakah dalam berjalannya pembinaan akhlak mendapatkan kendala-
kendala ? 
4. Bagaimana respon siswa terhadap adanya pembinaan akhlakul karimah ? 
5. Adakah waktu dan tempat khusus dalam pembinaan akhlakul karimah di 
laksanakan ? 
6. Bagaimana bentuk metode pembinaan akhlakul karimah pada peserta didik 
di MTs. Muha,mmadiyah Mandalle ? 
7. Metode apa sajakah yang sering di gunakan dalam menjalankan 
pembinaan akhlakul karikamah di MTs. Muhammadiyah Mandalle ? 
8. Apakah semua guru ikut terlibatc dalam proses terlaksananya kegiatan 
pembinaan akhlak terhadap siswa ? 
9. Sejak kapan terlaksananya kegiatan pembinaan akhlak di MTS. 
Muhammadiyah Mandalle ? 
10. Bagaimana penilaian anda  terhadap metode pembinaan akhlakul karimah 
di MTs. Muhammadiyah Mandalle ? 
11. Bagaimankah ganabaran pelaksanaan metode pembinaan akhlakul karimah 
yang diberikan oleh guru ? 
12. Faktor apa sajakah yang mendukun dn menghambat terlaksananya 
pembinaan akhlakul karimah di MTs. Muhammadiyah Mandalle ? 
13. Bagaimanakah bentuik pengaruhnya kepada siswa dalam adanya metode 
pembinaan akhlakul karimah di MTs. Muhammadiyah Mandalle ? 
14. Adakah metode lain yang dilaksanakan selain sholat dhuha dan pelatihan 
DA’I ? 
15. Berapa lamakah pelaksanaan PK. TM.1 di laksanakan ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
CATATAN LAPANGAN 
PELAKSANAAN OBSERVASI 
Dalam pelaksanaan observasi ini di laksanakan pada tanggal 16 Nopember 
2013 pada jam 07.00 WITA. 
MTs. Muhammadiyah Mandalle tempatnya sangat strategis sehingga 
masyarakat ,mudah menjangkau termpat itu untuk mnyekolahakan anaknya di 
sekolah atau madrasah yang begrownya bereasalo dari Organisasi 
Muhammadiyah. 
   Sebelum pelajaran di mulai kegiatan pertama siswa adalah  
membersishkan halaman sekolah dan membersihkan kelas masing-masing yang di 
awasi langsung oleh wali kelasnya masing-masing, contohnya seperti yang telsh 
dilakukan oleh salah seorang guru yang sekaliguswali kelas di kelas VII.B yang 
bernama bapak Syarifuddin, S.Pd yang mula-mulanya sebelumv kegiatan yang 
kedua dilaksanakan sebagai pendahuluan untuk melangkah kepada pelajaran yang 
diutamakan  sebagaimana biasanya. Maka siswa diarahkan kemesjid untuk 
melaksnakanc sholat dhuha secara berjamaah dengan harapan mudah-mudahan 
adanya pelaksanaan sholat dhuha maka karakter dan tingkahlaku siswa bisa lebih 
baik sebagaiman yang telah di perlihatkan pada hari yang lain dan guru-guru 
berharap pula agar berberkah dan pengatahuan siswa bertamabah lebih baik dan 
mudah-mudahan dalam mencerna  dan memahami  pelajaran yang diajarkan oleh 
guru-gurunya. 
 Selain itu, ketika kegiatan yang pertama dan yang kedua sudah selesai 
maka barulah siswa masuk ruangan atau kelas masing-masing untuk mendapatkan 
pengajaran hasil observasi yang telah dilakukan pada hari pertama terkhusus pada 
metode pengajaran dan pembinaan akhlakul karimah, pihak sekolah membuat 
jadwal pelajaran yang kebanyakan permulaannya adalah pelajaran yang khusus 
pendidikan Agama Islam, seperti Al-Qur’an Hadits , Aqidah Akhlak, Fikhi dan 
yang lainya. 
 Sebelum pelajaran dimulai maka terlebih dahulu ketua kelas menyiapkan, 
kemudian membaca do’a dan salah satu surah pendek dan member salam kepada 
guru yang mengajar pada jam itu. Kebiasaan ini terjadi secara terus menerus 
selama pergantian jam sampai waktu belajar selesai dan waktu pulang tiba. 
 Pendahuluan yang dilakukan guru sebelum masuk materi awal mulanya 
adalah menanyakan keadaan dan kesehatan siswa sambil mengibservasi lewat 
absen siapa-siapa siswa yang tidak hadir pada hari itu. Disaat pelajaran  
berlagsung  maka kegiatan observasi yang saya lakukan berpindah ke kelas IXA. 
Untuk  mengidentifikasi kegiatan yang dilakukan berlangsung maka proses belajar 
mengajar ternyata tidak jauh beda dengan yang dilakukan oleh kelas VII B akan 
tetapi khusus dikelas IX.A diberikan penjelasan dan pengarahan yang lebih 
mendalam sebagi bekal untuk memberikan contoh panutan kepada adek-adeknya, 
dan apabila kegiatan proses belajar mengajar berlangsung dan mendapatkan siswa 
tidak memperhatikan apa yang telah dijelaskan oleh gurunya maka guru menegur 
secara lemah lembut dan akan mendapatkan sanksi ketika terjadi yang kedua 
kalinya. 
  
CATATAN LAPANGAN 
KEGIATAN OBSERVASI DI MTs.MUHAMMADIYAH MANDALLE 
KABUPATEN. GOWA 
Pada tanggal 20 September 2013 tepat pada jam 11.00 WITA, setelah jam 
istirahat maka pembelajaran yang diberikan pada waktu itu mulai berbeda dengan 
pelajaran sebelumnya, terkadang juga menurut roster atau jadwal pelajaran ada 
juga pelajaran agama dan umum lainnya yang diajarkan. 
Menurut hasilk tinjau pada hari itu metode pengajaran guru bermacam-
macam baik pelajaran agama maupun umum, guru mengarah kepada metode 
diskusi yang secara aktif dalam metode ini adalah siswa karena guru hanayalah 
sebagai fasilitator atau mediator dalam berjalannya proses diskusi. Disinilah akan 
terlihat metode guru dalam menjalankan pembinaan akhlak karena dalam diskusi 
biasanya ada perdebatan yang panas, pertanyaan maka siswa secara aktif untuk 
mengeluarkan pendapatnya masing-masing dan melemparakan pertanyaan 
ataukah sanggahan dengan cara yang baik dan terararh agar tidak terjadi kesalah 
fahaman dalam kegiatan diskusi tersebut. 
Pada waktu sholat dhuhur tiba maka proses pembelajaran diberhentikan 
terutama ketrika muadzin mengumandangkan adzan maka siswa dan guru-guru 
diam untuk mendengarakan dan menjawab ucapan-ucapan muadzin dalam adza 
nnya, setelah itu barulah siswa berbondong-bondong kemesjid untuk 
melaksanakan sholat dhuhur secara berjamaah. 
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